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“The whole world opened to me when I learned to read” 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca 
permulaan siswa kelas I SD Kanisius Wirobrajan 1 Yogyakarta. Penelitian ini 
bertujuan untuk (1) meningkatkan proses pembelajaran membaca permulaan (2) 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan menggunakan kartu kata bergambar 
siswa kelas I SD Kanisius Wirobrajan 1 Yogyakarta.   
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 
research). Penelitian ini dilaksanakan di SD Kanisius Wirobrajan 1 Kota Yogyakarta 
Kecamatan Wirobrajan dengan subjek penelitian siswa kelas I sebanyak 36 siswa 
yang terdiri dari 21 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Desain dalam penelitian 
ini menggunakan model Kemmis dan Taggart yang terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus 
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
tes membaca yaitu penilaian observasi dengan daftar checklist, metode wawancara, 
dan metode dokumentasi. Data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan statistic 
deskriptif dan data kualitatif dengan menggunakan model alur. Indikator keberhasilan 
siswa ditandai dengan meningkatnya kemampuan membaca permulaan siswa dengan 
nilai rata-rata 76 dan ketuntasan siswa mencapai 80%.  
Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran menggunakan kartu kata 
bergambar dapat meningkatkan proses dan kemampuan membaca permulaan siswa 
kelas I SD Kanisius Wirobrajan 1. Peningkatan proses pembelajaran membaca 
terlihat dari siswa yang berani membaca secara individu di depan kelas, siswa senang 
mengikuti kegiatan pembelajaran membaca, dan siswa lancar membaca. Peningkatan 
rerata kemampuan membaca permulaan tersebut dapat dilihat dari meningkatnya pra 
tindakan siswa yang berada pada kriteria baik sebesar 33,33 mengalami peningkatan 
8,33 pada siklus I menjadi 41,45 dan pada siklus II meningkat sebesar 52,78, yang 
kondisi awal 44,45 menjadi 86,11.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia belajar melalui proses dan tahapan tertentu. Proses belajar 
manusia meliputi keterampilan membaca, menulis, berbicara, mendengar, 
menghitung, dan keterampilan belajar yang lain. Melalui proses belajar 
tersebut, seseorang akan memperoleh informasi, pengetahuan, dan 
pengalaman yang diinginkan. Dari sekian proses belajar yang dilalui 
seseorang, proses kegiatan membaca memegang peranan yang fundamental.  
Keterampilan membaca merupakan salah satu jenis kemampuan  
berbahasa ragam tulis yang bersifat reseptif. Dengan membaca seseorang 
akan memperoleh informasi, ilmu dan pengetahuan, serta pengalaman-
pengalaman baru (Darmiyati,1997:67). Membaca juga merupakan 
keterampilan dasar.Keterampilan membaca perlu dimiliki oleh setiap orang, 
tidak hanya untuk meraih keberhasilan selama bersekolah, tetapi juga 
sepanjang hayatnya.(Sabarti dkk.,1991 : 32). Dari pernyataan tersebut tersirat 
bahwa membaca itu merupakan suatu keterampilan yang  harus dimiliki oleh 
setiap orang. Dengan membaca orang akan mendapatkan informasi yang 
diinginkan secara maksimal. Untuk itu, demi keberhasilan memperoleh 
informasi, pengetahuan, dan pengalaman, keterampilan membaca perlu 
dilatih  sedini mungkin. 
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Membaca merupakan suatu kegiatan  terpadu yang mencakup 
beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata, 
menghubungkannya dengan bunyi serta maknanya, serta menarik kesimpulan 
mengenai maksud bacaan. (Sabarti dkk., 1991). Ditambahkan oleh 
Kridalaksana (1993: 135) membaca adalah keterampilan mengenal dan 
memahami tulisan dalam bentuk urutan lambang-lambang grafis dan 
perubahannya menjadi wicara bermakna dalam bentuk pemahaman diam-
diam dan pengujaran keras-keras. Pada waktu membaca mata mengenali kata, 
sementara pikiran menghubungkan dengan maknanya. Pemahaman makna 
kata akan diikuti dengan pemahaman kalimat dan makna seluruh bacaan. 
Pemahaman membaca sangat dipengaruhi oleh pengalaman dan 
pengetahuan. Seorang pembaca yang memiliki pengetahuan dan pengalaman 
yang luas akan mendapat peluang lebih besar untuk mengembangkan 
pemahaman kata dan konsep bacaaan (Haryadi, dkk., 1996: 33). Pemahaman 
membaca merupakan hasil yang dicapai dari komunikasi pikiran dan 
perasaan penulis dengan pembaca. Oleh karena itu, pembaca dapat mengerti 
dan memahami maksud dari penulis dengan  pembacaan yang 
menggabungkan komunikasi pikiran dan perasaan nya sebagai pembaca. 
Kemampuan membaca akan diperoleh anak ketika anak belajar 
membaca pada tahap permulaan. Kemampuan membaca permulaan tersebut 
akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca lanjut. Kemampuan 
membaca permulaan merupakan kemampuan yang mendasari untuk 
menguasai berbagai bidang studi (Sabarti dkk., 1991) sehingga kemampuan 
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membaca permulaan ini benar-benar memerlukan perhatian guru. Oleh sebab 
itu, jika dasar tersebut tidak kuat, maka pada tahap membaca lanjut anak akan 
mengalami kesulitan untuk dapat memiliki kemampuan membaca yang 
memadai dalam mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-kelas 
berikutnya. 
Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang menghadapi kesulitan 
terbesar dalam membaca di kelas-kelas dasar adalah mereka yang mulai 
bersekolah dengan keterampilan verbal yang kurang, pemahaman fonologi 
yang kurang, pengetahuan abjad yang kurang, dan    pemahaman  tujuan 
dasar dan mekanisme membaca yang kurang. Untuk anak yang berisiko 
tertinggi mengalami kesulitan membaca, pengayaan lingkungan prasekolah 
dan pengajaran yang baik di kelas-kelas dasar dapat merupakan faktor 
penentu bagi keberhasilan dalam bidang membaca dan menulis. Hal ini 
merupakan hasil penelitian dari proses membaca. 
Berdasarkan pernyataan   mengenai proses membaca permulaan di 
atas,            penulis terdorong untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada 
siswa kelas I SD Kanisius Wirobrajan 1. Selama proses pengamatan dan 
penelitian, penulis menemukan hambatan siswa dalam memperoleh informasi 
dan pengetahuan. Hambatan siswa kelas I SD Kanisius Wirobrajan 1 
terutama ditemui  dalam memahami suatu maksud bacaan dengan 
keterampilan membaca. Siswa kelas I pada kenyataannya masih sangat 
memerlukan pendampingan dalam membaca untuk memperoleh pemahaman 
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informasi pengetahuan yang ingin diperoleh. Proses membaca siswa kelas I 
harus melalui kegiatan dari mengenal huruf, suku kata, kalimat, dan bacaan. 
Siswa kelas I SD Kanisius Wirobrajan 1 juga harus melalui proses 
tersebut untuk memperoleh keterampilan membaca. Namun, selama proses 
belajar membaca siswa tidak sepenuhnya dapat membaca dengan terampil. 
Ada beberapa siswa kelas I yang mengalami kesulitan dalam membaca. Hal 
tersebut disebabkan siswa masih sering salah dalam menyebutkan huruf, 
seperti b (dibaca: beh), d(dibaca: deh), v(dibaca: ve), f (dibaca:ef), dan x 
(dibaca: ex). Terkadang siswa kelas I membaca huruf-huruf tersebut dengan 
terbalik-balik. 
Kesulitan mengenal dan membaca huruf seperti b, d, v, f, dan x yang 
dialami siswa kelas I ini merupakan permasalahan yang sangat serius. 
Permasalahan siswa kelas I dalam membaca b, d, v, f, dan x penulis peroleh 
ketika melakukan pengenalan huruf-huruf dari a sampai z. Pengenalan huruf 
a sampai z dilakukan terlebih dahulu oleh guru dengan memperkenalkan 
huruf a, i, u, e, dan o kepada siswa. Huruf a, i, u, e, dan o ini dikenal sebagai 
huruf vokal. Huruf vokal tersebut ternyata mudah dibaca dan dihafal 
bentuknya oleh siswa meskipun penulis meletakkan huruf vokal dengan tidak 
berurutan dan meminta siswa menunjukkan dan membacanya satu persatu. 
Selain huruf vokal tersebut, siswa kelas I juga diperkenalkan pada 
huruf-huruf lainnya seperti huruf : b, c, f, g, j, m, n, p, q, r, s, t, k, w, dan z. 
Huruf-huruf tersebut dikenal sebagai huruf konsonan. Dalam belajar 
membaca permulaan penulis melakukan penilaian (assessment) mengenal 
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huruf a sampai z yang meliputi huruf vokal dan konsonan. Ketika penulis 
mencobakan dengan cara berurutan, siswa sudah sangat lancar sekali 
membaca huruf a sampai z. Namun, ternyata siswa membaca huruf-huruf 
tersebut dengan hafalannya. Oleh sebab itu, ketika penulis mencobakan lagi 
dengan cara mengacak huruf a sampai z, ternyata masih ada beberapa huruf 
yang salah dibaca oleh siswa seperti huruf b dan d. Kesalahannya terletak 
ketika ada siswa yang membaca huruf  b dibaca sebagai huruf d dan huruf d 
dibaca sebagai huruf b. Jadi, siswa membaca kedua huruf tersebut terbolak-
balik. 
Hasil assessment di atas menunjukkan kepada penulis bahwa siswa 
sering mengalami kesalahan membaca huruf b dan d karena adanya 
kemiripan bentuk antara beberapa huruf-huruf tersebut. Kesalahan yang 
sering dilakukan anak adalah membaca huruf b (dibaca: beh) menjadi d 
(dibaca: deh) atau sebaliknya. Hal ini terjadi ketika penulis menilai 
kemampuan dasar anak mengenal huruf, dan mereka masih  terbalik-balik 
dalam menyebutkan huruf –huruf yang penulis jelaskan di atas. 
Sebagai akibat dari membaca huruf b dan d dengan terbalik-balik,  
siswa mengalami kesulitan dalam menyusun kata, kalimat, dan memahami 
bacaan. Kesalahan mengenal dan membaca huruf menimbulkan akibat yang 
sangat kompleks bagi siswa terutama siswa kelas I untuk proses belajar 
selanjutnya. Akibatnya, siswa mengalami kesukaran membaca lancar pada 
tahap selanjutnya. Hal tersebut membuat  siswa membutuhkan waktu yang 
cukup lama untuk membaca satu kata saja dibandingkan teman-teman 
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sebayanya. Padahal siswa sudah mengenal dan dapat membaca huruf-huruf 
yang akan dirangkaikan.  
Kesulitan membaca siswa kelas I yang ditemui, penulis ingin 
membantu para siswa agar dapat membaca lebih mudah dan tidak cepat jenuh 
dengan cara meminta siswa untuk menggabungkan huruf-huruf yang dikenal 
dan ditambahkan pengenalan huruf vokal, sehingga huruf tersebut bisa dibaca 
menjadi suku kata. Sebagai contoh, saat siswa sudah membaca huruf maka 
penulis membantu atau mengubah metode membaca siswa sebelumnya 
dengan langsung mengenalkan suku katanya. Hal ini dikarenakan siswa 
tersebut sudah memiliki latar belakang pengenalan huruf vokal. Sehingga, 
dengan huruf b siswa mampu membaca atau menyebutkan  suku kata  seperti 
ba, bi, bu, be, dan bo. Pada tahap ini anak sudah cukup baik dalam 
menyebutkan  suku kata tersebut. Meskipun penulis meminta anak membaca 
dan menunjukkannya dengan sistem acak seperti be, bi, bo, ba, dan bu. Siswa 
sudah mengetahui mana huruf yang menyusun ba, bi, bu, be, dan bo dengan 
membacakan sambil menunjukkan baik secara berurutan  maupun acak.  
Penulis juga  melakukan assessment kepada siswa dengan huruf-huruf 
konsonan lain, yaitu dengan konsonan yang sudah dikenal anak seperti huruf 
c, f, g, j, m, n, p, q, r, s, t, w, dan z. Hal serupa juga dilakukan untuk huruf-
huruf yang lain dan meminta anak menggabungkan huruf konsonan tersebut 
dengan huruf vokal. Di sini penulis melihat siswa sudah dapat membacanya  
dengan cukup baik, walau terkadang masih salah dalam skala kecil. Dari hasil 
assesment tersebut penulis dapat melihat siswa mampu membaca suku kata 
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yang penulis tunjuk sesuai dengan huruf-huruf konsonan yang diketahui 
siswa. 
Untuk huruf b dan d siswa sering mengalami kesulitan dan terbalik-
balik dalam membacanya. Ketika penulis mencobakan dengan 
menggabungkan huruf-huruf konsonan di atas dengan huruf vokal, kesalahan 
anak sedikit berkurang. Sebab siswa lebih dapat membedakan antara huruf b 
dan d jika ditambahkan dengan huruf vokal sehingga huruf b dibaca ba dan 
huruf d dibaca da. Penulis juga mengamati bahwa siswa lebih cepat dalam 
pemahaman membaca jika dibantu dengan metode mengeja yang penulis 
terapkan saat siswa belajar membaca di kelas selama ini. 
Kesulitan siswa dalam membaca juga berkaitan dengan guru. Sebagai 
seorang guru, penulis harus menemukan  apa yang menyebabkan siswa kelas 
I mengalami hambatan dalam membaca. Karena dengan ditemukannya 
faktor-faktor penghambat membaca, guru dapat menentukan metode apa 
yang tepat dan sesuai untuk diterapkan pada siswa kelas I SD Kanisius 
Wirobrajan. Namun, terkadang guru dapat menjadi kurang peka dalam 
menghadapi kesulitan-kesulitan siswa dalam proses belajar, terutama belajar 
membaca permulaan di kelas I. Oleh karena itu, penulis akan membahas lebih 
lanjut peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui metode mengeja 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan pada siswa kelas I SD 
Kanisius Wirobrajan 1, peneliti menemukan beberapa permasalahan yang 
dipaparkan pada latar belakang di atas. Peneliti dapat mengidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Siswa masih sering salah membaca huruf, seperti b, d, p, f, dan v karena 
adanya kemiripan dari kedua bentuk huruf tersebut. 
2. Anak mengalami kesukaran dalam membaca dua huruf yang digabung, 
seperti “ba” dibaca “da”. 
3. Siswa belum dapat membaca dengan lancar. 
 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, penulis membatasi masalah pada: 
meningkatkan proses dan kemampuan membaca permulaan dengan 
menggunakan kartu kata bergambar pada siswa kelas I SD Kanisius 
Wirobrajan 1 Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penulis dapat 
membuat rumusan permasalahan sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah meningkatkan proses membaca permulaan dengan 




2. Bagaimana meningkatkan kemampuan membaca permulaan dengan 
menggunakan kartu kata bergambar pada siswa kelas I SD Kanisius 
Wirobrajan 1Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk  
1) meningkatkan proses pembelajaran membaca permulaan dengan 
menggunakan kartu kata bergambar pada siswa  kelas I SD Kanisius 
Wirobrajan 1, dan  
2) meningkatkan kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan kartu 
kata bergambar pada siswa  kelas I SD Kanisius Wirobrajan 1. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Siswa kelas I SD,  dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan. 
2. Guru kelas,  lebih mudah dalam mengajar dan memilih metode yang tepat 
untuk melaksanakan pembelajaran membaca permulaan di Kelas I  sesuai 
dengan tema dan tujuan yang akan dicapai. 
3. Peneliti,  dapat menambah wawasan peneliti tentang metode mengeja dan 
melaksanakan simulasi mengajarkan membaca permulaan yang sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan bagi anak yang 
kesulitan belajar membaca. 
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4. Pembaca,  dapat menambah pengetahuan mengenai metode mengeja yang 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan bagi anak 






LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
A. Membaca Permulaan 
1. Hakikat Pembelajaran Membaca 
Pada hakikatnya, membaca merupakan suatu proses memahami dan 
merekonstruksi pesan atau makna yang terkandung dalam bahan bacaan. 
Pesan atau makna yang terkandung dalam teks bacaan merupakan interaksi 
timbal balik, interaksi aktif, dan interaksi dinamis antara pengetahuan dasar 
yang dimiliki pembaca dan kalimat-kalimat yang menyajikan fakta.Di 
samping itu, informasi yang tertuang dalam teks bacaan merupakan informasi 
yang tersimpan dalam memori otak/pikiran pembaca, atau dapat disebut 
dengan sumber informasi nonvisual.Kedua macam sumber informasi tersebut 
perlu dimiliki secara berimbang oleh pembaca. Artinya, kemampuan 
mengenal informasi visual perlu diiringi dengan pengetahuan dasar yang 
diperlukan untuk memahami suatu teks bacaan.  
Menurut Farida Rahim (2005:2), membaca pada hakikatnya adalah 
sesuatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya melafalkan 
tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual berpikir, psikolinguistik, dan 
metakognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan proses 
menerjemahkan simbol tulisan (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai 
proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman 
literal, interprestasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif. 
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Sebaiknya, pengetahuan dasar yang telah dimiliki juga perlu 
dilanjutkan dengan kemampuan memahami informasi visual yang ada pada 
teks bacaan, atau kemampuan penunjang lain yang perlu dimiliki pembaca 
yaitu kemampuan menghubungkan gagasan yang dimiliki dengan cara 
menggabungkan materi bacaan. Dalam kaitannya dengan pemahaman dan 
konstruksi pesan atau makna yang terkandung dalam teks bacaan, membaca 
merupakan proses menafsirkan makna bahasa tulis secara tepat. Pengenalan 
makna kata sesuai dengan konteksnya merupakan prasyarat yang diperlukan 
untuk memahami pesan yang terdapat pada bahan bacaan. 
 
2. Pengertian Membaca Permulaan 
Menurut Rita Wati (1996:43) membaca permulaan merupakan 
membaca awal yang diberikan kepada anak di kelas I dan II sebagai dasar 
untuk pelajaran selanjutnya. seiring dengan itu Sahari (1994:11) 
mengemukakan membaca adalah: Kegiatan dalam menerapkan dalam 
kemampuan berbahasa (linguisti) dengan melibatkan faktor biologis dan 
psikis yang di pengaruhi oleh lingkungan denagn huruf, suku kata, kata dan 
kalimat sebagai objek bacaan sebagai tingkatan awal dalam belajar membaca 
Pembelajaran membaca di kelas I dan kelas II merupakan pelajaran 
membaca tahap awal. Kemampuan membaca yang di peroleh anak di kelas I 
dan kelas II tersebut akan menjadi dasar pembelajaran membaca kelas-kelas 
berikutnya. Supryadi (1993) mengemukakan bahwa “ kemampuan membaca 
yang di peroleh pada membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap 
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kemampuan membaca lanjut”. Sebagai kemampuan yang mendasari 
kemampuan berikutnya maka kemampuan membaca permulaan benar-benar 
memerlukan perhataian guru, sebab jika dasar itu tidak kuat, pada tahap 
membaca lanjut anak akan mengalami kesulitan untuk dapat memiliki 
kemampuan membaca yang memadai. 
 
3. Tujuan Membaca 
Tujuan membaca permulaan tidak terlepas dari tujuan pendidikan 
pada umumnya dan tujuan pengajaran pada khususnya. Tujuan pengajaran 
membaca permulaan pada dasarnya adalah memberikan bekal pengetahuan 
dan kemampuan siswa untuk menguasai tehnik-tehnik membaca dan 
menangkap isi bacaan dengn baik dan benar. Menurut Rita Wati (1996:43) 
tujuan pengajaran membaca permulaan agar siswa dapat membaca kata-kata 
dan kalimat sederhana dengan lancara dan tepat. Pengajaran membaca 
permulaan disesuaikan dengan kemampuan dan perkembangan kejiwaan 
peserta didik. 
 
B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca 
Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca, baik 
membaca permasalahan maupun membaca lanjut (membaca pemahaman). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi membaca menurut Lamb dan Arnol (Rahim 
Farida 2007: 6) yaitu: 1)  Faktor  psikologi, 2) faktor intelektual, dan 3) faktor 
lingkungan .  
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1. Faktor Fisiologis 
Mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan jenis 
kelamin. Beberapa ahli mengemukakan bahwa keterbelakangan neurologis 
(misalnya berbagai cacat otak) dan kekurangan matang secara fisik 
merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan anak gagal dalam 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman mereka. 
 
2. Faktor Intelektual 
Istilah intelegensi didefinisikan sebagai suatu kegiatan berfikir yang 
terdiri dari pemahaman yang esensial tentang situasi yang diberikan dan 
meresponnya secara tepat. Secara umum ada hubungan antara kecerdasan 
yang diindikasikan  oleh IQ dengan rata-rata peningkatan remedial membaca. 
Tingkatan intelegensi membaca itu sendiri pada hakikatnya proses berfikir 
dan memecahkan masalah. Dua orang yang berbeda IQnya sudah pasti akan 
berbeda hasil dan kemampuan membacanya. 
 
3. Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan ikut mempengaruhi kemajuan kemampuan 
membaca murid. Faktor lingkungan tersebut ialah: a) latar belakang dan 
pengalaman anak di rumah, dan b) faktor sosial ekonomi,  
a. Latar belakang dan pengalaman anak di rumah 
Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, nilai dan kemampuan bahasa 
anak. Kondisi dirumah mempengaruhi pribadi dan penyesuain diri anak 
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dalam masyarakat. Kondisi itu pada gilirannya dapat membentuk anak, dan 
dapat juga menghalangi anak belajar membaca. Anak yang tinggal didalam 
rumah tangga yang harmonis, rumah yang penuh cinta kasih, tidak akan 
menemukan kendala yang berarti dalam membaca. Kualitas dan luasnya 
pengalaman anak dirumah juga penting bagi kemajuan belajar membaca. 
Membaca seharusnya merupakan suatu kegiatan yang bermakna, 
pengalaman masa lalu anak-anak memungkinkan anak-anak untuk lebih 
memahami apa yang mereka baca. 
b. Faktor sosial ekonomi 
Faktor sosial ekonomi, orang tua, dan lingkungan tetangga merupakan 
faktor yang membentuk lingkungan rumah murid. Beberapa penelitian 
memperlihatkan bahwa status sosial ekonomi murid mempengaruhi 
kemampuan verbal murid. Semakin tinggi status sosial ekonomi murid 
semakin tinggi kemampuan verbal murid. Anak-anak yang mendapat contoh 
bahasa yang baik dari orang dewasa serta orang tua yang berbicara dan 
mendorong anak-anak mereka berbicaraakan mendukung perkembangan 
bahasa dan intelegensi anak. 
 
4. Faktor Psikologis 
Faktor lain yang juga mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca 
anak adalah faktor psikologis. Faktor ini mencakup: a) motivasi, b) minat, 





Menurut Winkel (Http://episentrum.com/2010/Motivasi membaca) 
mengatakan bahwa “motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak 
psikis di dalam diri murid yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin 
kelangsungan belajar dan memberikan arahan kepada kegiatan belajar itu 
demi mencapai tujuan”. Sedangkan Gape dan Berliner 
(Http:/episentrum.com/2010) menjelaskan bahwa “motivasi adalah sesuatu 
yang menggerakkan individu dari perasaan bosan menjadi berminat untuk 
melakukan sesuatu”.  
Murid akan menguasai hasil belajar dengan optimal, jika dalam 
belajar dimungkinkan untuk sebanyak mungkin berinteraksi dengan isi teks 
pelajaran. Untuk pelajaran membaca indra yang paling dominan digunakan 
ialah indra penglihatan dan pendengaran, membaca dan menyimak cerita 
yang dibacakan. 
b. Minat 
Minat baca ialah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang 
untuk membaca. Orang yang mempunyai minat membaca yang kuat akan 
diwujudkan dalam kesehariaannya untuk mendapatkan bahan bacaan dan 
kemudian membaca atas kesadarannya sendiri. 
Frymeir (dalam Rahim 2007: 28) mengidentifikasikan enam  faktor 
yang mempengaruhi perkembangan minat anak. Faktor-faktor itu adalah:(1) 
Pengalaman sebelumnya; murid tidak akan mengembangkan minatnya 
terhadap sesuatu jika mereka belum pernah mengalaminya (2) Konsepsinya 
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tentang diri; murid akan menolak informasi yang dirasa mengancamnya, 
sebaliknya murid akan menerima jika informasi itu dipandang berguna dan 
membantu meningkatkan dirinya (3) Nilai-nilai; minat murid timbul jika 
sebuah mata pelajaran disajikan oleh orang yang berwibawa (4) Mata 
pelajaran yang bermakna; informasi yang mudah dipahami oleh anak akan 
menarik minat mereka (5) Tingkatan keterlibatan tekanan; jika murid 
merasa dirinya mempunyai beberapa tingkatan pilihan dan kurang tekanan, 
minat membaca mereka mungkin akan lebih tinggi (6) Kompleksitas materi 
pelajaran; murid yang lebih mampu secara intelektual dan pleksibel secara 
psikologis lebih tertarik kepada hal yang lebih kompleks. 
Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa seorang guru harus 
berusaha memotivasi muridnya. Murid yang mempunyai motivasi yang 
tinggi terhadap membaca akan mempunyai minat yang tinggi pula terhadap 
kegiatan membaca. 
c. Kematangan sosial dan emosi serta penyesuaian diri 
Menurut (Rahim Farida 2007:  29) bahwa ada tiga aspek 
kematangan emosi dan sosio, yaitu (1) stabilitas emosi, (2) kepercayaan diri, 
dan (3) kemampuan berpatisipasi kelompok”. Seorang murid harus 
mempunyai pengontrolan emosi pada tingkat tertentu. Anak-anak yang 
mudah marah, menangis dan bereaksi secara berlebihan ketika mereka tidak 
mendapatkan sesuatu atau menarik diri, atau mendongkol akan mendapat 
kesulitan dalam pelajaran membaca. Sebaliknya anak-anak yang lebih 
mudah mengontrol emosinya, akan lebih mudah memusatkan perhatiannya 
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pada teks yang dibacanya. Pemusatan perhatian pada bahan bacaan 
memungkinkan kemajuan kemampuan anak-anak dalam memahami bacaan 
akan meningkat. 
 
C. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam 
proses belajar mengajar.  Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-
alat yang dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan 
bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. 
Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan bersahaja 
tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang 
diharapkan. 
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting 
adalah metode mengajar dan media pembelajaran. Pemilihan salah satu 
metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang 
sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan 
dalam memilih media, antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respon 
yang diharapkan siswa kuasai setelah pembelajaran berlangsung, dan konteks 
pembelajaran termasuk karakteristik siswa.  
Kata media berasal dari bahasa Latin medium yang secara harfiah 
berarti tengah, perentara atau pengantar. Atau dengan kata lain media adalah 
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perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan. 
Gearlach dan Ely (dalam Pupuh, Fathurrohman, 2007: 65) mengatakan bahwa 
: “Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau 
kejadian yang membangun suatu kondisi yang membuat siswa mampu 
memperoleh pengetahuan, kemampuan atau sikap. 
Media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa 
sehingga proses belajar terjadi. 
Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar 
mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan 
pebelajar  sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Batasan ini 
cukup luas dan mendalam mencakup pengertian sumber, lingkungan, manusia 
dan metode yang dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran atau pelatihan. 
 
2. Manfaat Media 
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang sangat penting 
adalah metode mengajar dan media pengajaran.  Kedua aspek ini saling 
berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi 
jenis media pengajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain 
yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pengajaran, 
jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pengajaran 
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berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuk karakteristik 
siswa.  Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama 
media pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan 
diciptakan oleh guru. 
Hamalik (1986) mengemukakan bahwa pemakaian media pengajaran 
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat 
yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.   
Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah 
memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga pembelajaran 
akan lebih efektif dan efisien.  Tetapi secara lebh khusus ada beberapa 
manfaat media yang lebih rinci Kemp dan Dayton (1985) misalnya, 
mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam pembelajaran yaitu : 
a) penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan, 
b) penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan, 
c) proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, 
d) proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, 
e) efisiensi dalam waktu dan tenaga, 
f) meningkatkan kualitas hasil belajar siswa,  




h) media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses 
belajar, dan 
i) merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.  
Selain beberapa manfaat media seperti yang dikemukakan oleh Kemp 
dan Dayton tersebut, tentu saja kita masih dapat menemukan banyak manfaat-
manfaat praktis yang lain.  Manfaat praktis media pembelajaran di dalam 
proses belajar mengajar adalah sebagai berikut. 
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar 
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 
antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar 
sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya 
c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu 
d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan 
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya 
misalnya melalui karya wisata.  Kunjungan-kunjungan ke museum atau 
kebun binatang. 
 
3. Jenis-jenis Media 
Media Pembelajaran banyak sekali jenis dan macamnya.  Mulai yang 
paling kecil sederhana dan murah hingga media yang canggih dan mahal 
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harganya.  Ada media yang dapat dibuat oleh guru sendiri, ada media yang 
diproduksi pabrik.  Ada media yang sudah tersedia di lingkungan yang 
langsung dapat kita manfaatkan, ada pula media yang secara khusus sengaja 
dirancang untuk keperluan pembelajaran 
Meskipun media banyak ragamnya, namun kenyataannya tidak 
banyak jenis media yang biasa digunakan oleh guru di sekolah.  Beberapa 
media yang paling akrab dan hampir semua sekolah memanfaatkan adalah 
media cetak (buku).  selain itu banyak juga sekolah yang telah memanfaatkan 
jenis media lain gambar, model, dan Overhead Projector (OHP) dan obyek-
obyek nyata.  Sedangkan media lain seperti kaset audio, video, VCD, slide 
(film bingkai), program pembelajaran komputer masih jarang digunakan 
meskipun sebenarnya sudah tidak asing lagi bagi sebagian besar guru.   
Tabel 1. Jenis-jenis Media Pembelajaran Membaca Permulaan 
 
No Golongan Media Contoh dalam Pembelajaran 
1. Audio  Kaset audio, siaran radio, CD, telepon 
2. Cetak Buku pelajaran, modul, brosur, leaflet, 
gambar 
3. Audio-cetak Kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis 
 
4. Proyeksi visual 
diam 
Overhead transparansi (OHT), Film 
bingkai (slide) 
5. Proyeksi Audio 
visual diam 
Film bingkai (slide) bersuara 
6. Visual gerak Film bisu 
7.  Audio Visual gerak, film gerak bersuara, 
video/VCD, televise 
8. Obyek fisik Benda nyata, model, specimen 
9. Manusia dan 
lingkungan 
Guru, Pustakawan, Laboran 
10 Komputer CAI (Pembelajaran berbantuan komputer), 




Dalam penelitian ini peneliti menggunakan media visual yang berupa 
kartu kata bergambar karena kartu kata bergambar dapat meningkatkan proses 
pembelajaran membaca permulaan siswa kelas I SD Kanisius Wirobrajan 1. 
 
D. Media Pembelajaran Membaca Permulaan  
Menurut Darmiyati, 1997 : 67-68, untuk mengajarkan membaca 
permulaan, ada beberapa jenis media pembelajaran yang dapat digunakan 
antara lain  
1) Jenis Media Membaca Permulaan 
a) Papan tulis, papan tali, papan selip, papan flannel 
b) Gambar, kartu kalimat, kartu kata, kartu suku kata, dan huruf 
c) Kartu nama, papan nama, benda berlabel yang ada di sekitar siswa, 
majalah anak-anak. 
 
2) Penggunaan Media Membaca Permulaan 
a) Papan tulis digunakan oleh guru untuk memberikan contoh kepada 
siswa sehingga siswa dapat membaca apa yang ditugaskan guru. 
Misalnya membaca huruf, membaca suku kata, mengeja nama sendiri, 
mengeja nama temannya. 
b) Papan tulis selip digunakan oleh guru untuk menyelipkan gambar atau 
kartu kata, kartu kalimat yang harus dibaca siswa atau gambar  yang 
harus dibaca siswa apa maksud dari gambar tersebut. 
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Gambar 1. Media Membaca Permulaan Papan Selip 
 
Keterangan : 
1) Pada bagian tengah diberi kertas sebagai tempat menyelipkan kartu 
atau gambar. 
2) Kertas rangkap untuk menyelipkan. 
3) Kartu atau gambar 
c) Papan tali digunakan untuk menggantungkan kartu kalimat, kartu-kartu 
kata, suku kata, dan huruf yang harus dibaca siswa atau gambar yang 
harus dibaca siswa apa maksud dari gambar tersebut. (Darmiyati, 1997 : 
68) 
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Gambar 2. Media Membaca Permulaan Papan Tali 
 
Keterangan : 
Papan diberi tali. 
Kartu atau gambar dicantelkan pada tali 
d) Penggunaan papan flanel sama dengan penggunakan papan tali dan 
papan selip, tetapi kartu-kartu dan gambar ditempelkan/dilekatkan pada 
flannel. (Darmiyati, 1997 : 68) 
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Papan dilapisi/ditutup bahan dari flannel. Kartu atau gambar pada 
bagian belakang diberi lapisan kertas ampelas. Penggunaannya dengan 
cara gambar atau kartu dilekatkan pada flannel. 
e) Majalah anak-anak dapat digunakan untuk tugas membaca kalimat 
sederhana. 
f) Papan nama, kartu nama, dan label untuk tugas membaca. 
 
E. Media Kartu Kata Bergambar 
1. Pengertian Media Kartu Kata Bergambar 
Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi siswa 
sekolah dasar kelas awal yaitu kelas I dan II. Siswa belajar untuk memperoleh 
kemampuan dan menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap isi bacaan dengan 
baik.  Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran membaca dengan baik 
sehingga mampu menumbuhkan kebiasan membaca sebagai suatu yang menyenangkan. 
Suasana belajar harus dapat diciptakan melalui kegiatan permainan bahasa dalam 
pembelajaran membaca. Hal itu sesuai dengan karakteristik anak yang masih senang 
bermain. Permainan memiliki peran penting dalam perkembangan kognitif dan sosial 
anak.  
Pembelajaran membaca permulaan diberikan di kelas I dan II. Kedua tingkatan 
tersebut bersifat kontinum, artinya pada tingkatan membaca permulaan yang fokus 
kegiatannya pada penguasaan bentuk tulisan. Tujuannya adalah agar siswa memiliki 
kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, sebagai 
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dasar untuk dapat membaca lanjut. Pembelajaran membaca pemulaan merupakan 
tingkatan proses pembelajaran membaca untuk menguasai sistem tulisan sebagai 
representasi visual bahasa. (http://hanglekiumc.com/2012/10/05/mengenal-anak-
berkesulitan-belajar) 
Pelaksanaan membaca permulaan di kelas I sekolah dasar dilakukan dalam dua 
tahap, yaitu membaca periode tanpa buku dan membaca dengan menggunakan buku. 
Pembelajaran membaca tanpa buku dilakukan dengan cara mengajar dengan 
menggunakan media atau alat peraga selain buku misalnya kartu gambar, kartu huruf, 
kartu kata dan kartu kalimat, sedangkan membaca dengan buku merupakan kegiatan 
membaca dengan menggunakan buku sebagai bahan pelajaran.  
Siswa yang mengalami kesulitan membaca mempunyai kemampuan 
membaca yang rendah sehingga prestasi belajar semua bidang akan rendah, 
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga kartu huruf bergambar 
diharapkan kemampuan membaca siswa yang berkesulitan membaca akan 
meningkat sehingga prestasi belajar semua mata pelajaran akan meningkat 
terutama pelajaran Bahasa Indonesia. (https://amin127.wordpress.com/about/ 
belajar membaca permulaan menggunakan kartu huruf berwarna) 
Untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I 
di SD Kanisius Wirobrajan 1 penulis menggunakan media pembelajaran 
berupa kartu kata bergambar. Melalui penggunakan alat peraga kartu kata 
bergambar ini akan dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan 
membaca siswa sehingga meningkatkan pula prestasi semua mata pelajaran. 
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Kartu kata bergambar ini akan memudahkan siswa dalam memahami setiap 
huruf dalam kata serta setiap kata dalam kalimat. 
Kartu kata bergambar merupakan alat peraga praktis dan menarik bagi 
kalangan anak-anak khususnya anak berkesulitan membaca yang sangat 
membutuhkan rangsangan untuk memicu kemampuan belajarnya khususnya 
kemampuan membaca permulaan. 
Media pembelajaran kartu huruf dibuat dengan ukuran 12 x 8 cm yang 
berisi kata, gambar atau kombinasinya. Media Pembelajaran Kartu Kata yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah alat bantu untuk anak agar cepat belajar 
membaca, yang terdiri lembaran-lembaran kertas berbentuk persegi panjang 
dan di atasnya berisi macam-macam gambar dan atau bertuliskan macam-
macam kata/ kalimat mulai dari nama binatang, benda-benda di sekitar kita 
atau yang lainnya. (Darmiyati Zuchdi, 1997 : 67) 
 
2. Langkah-langkah Pambelajaran Membaca Permulaan dengan Kartu 
Kata Bergambar 
Langkah-langkah pembelajaran mengunakan kartu kata bergambar  
(https://amin127.wordpress.com/about/ belajar membaca permulaan 
menggunakan kartu huruf berwarna) adalah sebagai berikut. 
a. Siswa mengambil kartu kata bergambar yang telah disediakan guru secara 
acak sesuai dengan perintah guru, siswa disuruh mengambil kartu huruf 
konsonan , vokal, konsonan, vokal hingga tersusun kata berpola KV-
KV  kemudian siswa diminta membaca kata yang berbentuk demikian 
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berulang-ulang untuk melatih kemampuan dan memperkaya kosa kata pada 
anak, 
b. Pada tindakan selanjutnya disiapkan kosa kata yng lebih rumit dan harus 
dibaca siswa, sehingga lebih menantang dan lebih membutuhkan perhatian 
dari siswa dan akhirnya disiapkan pula kalimat-kalimat berpola sederhana 
(SPO) yang harus dibaca siswa tanpa bantuan alat peraga kartu hhuruf 
berwarna,  
c. Kegiatan pada langkah kedua pada prinsipnya sama dengan langkah 
pertama hanya materi kosakata yang menjadi bahan belajar lebih rumit itu 
dimaksudkan untuk memperkaya kosakata serta meningkatkan keterlatihan 
siswa dan pada akhirnnya menuju kalimat-kalimat sederhana dengan pola 
kalimat S-P-O. 
Pembelajaran membaca di SD dilaksanakan sesuai dengan pembedaan atas kelas-
kelas awal dan kelas-kelas tinggi. Pelajaran membaca dan menulis di kelas-kelas awal 
disebut pelajaran membaca dan menulis permulaan. Sedangkan di kelas-kelas tinggi 
disebut pelajaran membaca dan menulis lanjut. Oleh karena itu, guru perlu melakukan 
persiapan khusus untuk siswa kelas I sekolah dasar  dalam  belajar membaca permulaan di 
sekolah. 
Guru kelas I SD Kanisius Wirobrajan 1 melakukan persiapan sebelum 
melaksanakan pembelajaran membaca permulaan.  Persiapan sebelum belajar membaca 
dilakukan oleh guru dengan tujuan mempersiapkan siswa kelas I agar lebih siap dalam 
belajar membaca sebagai awal siswa sekolah dasar. Berikut ini persiapan yang dilakukan 
guru kelas I berdasarkan Kurikulum Pendidikan Dasar ( 2004 ) yang tertuang dalam 
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kurikulum mata pelajaran Bahasa Indonesia dan mengacu pada KTSP mengenai materi 
pembelajaran membaca (Darmiyati Zuchdi, 1997:50-52), yaitu  
1. Kelas I (Semester I ) 
Persiapan (pra membaca) sebelum pembelajaran membaca dan menulis 
pemulaan diajarkan kepada siswa, maka perlu diberikan persiapan pra membaca dan pra 
menulis. Persiapan pramembaca tersebut sesuai yang tercantum dalam kurikulum. 
a) Tahap persiapan pada awal semester I, siswa diajarkan  
1) bagaimana sikap duduk yang baik;  
2) cara meletakkan/ menempatkan buku di meja; 
3) cara memegang buku; 
4) cara membalik halaman buku yang tepat; dan 
5) memperhatikan gambar atau tulisan. 
b) Setelah pramembaca diajarkan  
1) lafal dan intonasi kata dan kalimat sederhana ( menirukan guru ); 
2) memperkenalkan huruf yang digunakan dalam kata dan kalimat sederhana yang 
sudah dikenal siswa. (huruf-huruf secara bertahap sampai dengan 14 huruf) yaitu : 
(a) a, i, m, dan n  
misalnya kata : ini, mama ; kalimat: ini mama 
(b) u, l, b 
misalnya kata : ibu, lala ; kalimat : ini ibu lala 
(c) e, t, p 
misalnya kata : itu, pita, ema ; kalimat : itu pita ema 
(d) o, d 
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misalnya kata : itu, bola, didi ; kalimat : itu bola didi 
(e) k, s 
misalnya kata : kuda, papa, satu ; kalimat : kuda papa satu. ; 
3) kata-kata baru yang bermakna (menggunakan huruf yang sudah dikenal siswa) 
misalnya took, ubi, boneka, mata, tamu. 
2. Kelas I (Semester 2) 
Pada semester ini, siswa diajarkan  
a) lafal dan intonasi kata sudah dikenal dan kata baru ( huruf yang diperkenalkan 10 
sampai 20 huruf ) misalnya huruf baru : h, r, j, g, dan y serta kata baru : hari, gula, baju, 
buaya; 
b) kalimat yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan usia siswa 
misalnya : boneka, itu bonekaku, bonekaku baru, hadiah dari mibu, hadiah ulang 
tahunku; 
c) bacaan lebih kurang 10 kalimat ( dibaca dengan lafal dan intonasi yang wajar) 
Misalnya : itu ibu Nina 
          ibu Nina masih muda 
         ibu saya juga masih muda; 
d) kalimat-kalimat sederhana (untuk dipahami isisnya) 
Misalnya : nina dan tuti pergi ke took 
                    mereka membeli buku tulis 
e) huruf kapital (huruf besar) pada awal  Tuhan, agama, nama orang, dan nama tempat. 




F. Karakteristik Perkembangan Kognitif Kelas I Sekolah Dasar. 
Perkembangan kognitif adalah perkembangan kemampuan anak 
berpikir dengan penalaran yang semakin canggih seiring dengan 
bertambahnya usia. Mulai dari anak yang bersifat alami kemudian memiliki 
ketertarikan terhadap dunia dan secara aktif mencari informasi yang dapat 
membantu mereka memahami dunia yang semakin maju. Anak pun akan 
terus-menerus bereksperimen dengan obyek-obyek yang mereka jumpai. 
Anak-anak tidak hanya sekedar bereksperimen namun mereka juga 
mengumpulkan hal-hal yang telah mereka pelajari kemudian terisolasi. Piaget 
mengemukakan bahwa anak-anak mengontruksi keyakinan-keyakinan dan 
pemahaman-pemahaman mereka berdasarkan pengalaman (konstruktivisme). 
Hal-hal yang dipelajari dan dapat dilakukan anak-anak 
diorganisasikan sebagai kumpulan tindakan dan pikiran yang serupa, yang 
digunakan secara berulang dalam rangka merespon lingkungan (skema). 
Perkembangan dan pembelajaran kognitif terjadi sebagai hasil dua proses 
yang saling melengkapi (komplementer) asimilasi dan akomodasi. Asimilasi 
melibatkan respons terhadap obyek atau peristiwa sesuai dengan skema yang 
sudah ada, dan di dalam akomodasi anak-anak memodifikasi skema yang 
telah ada sehingga sesuai dengan obyek atau peristiwa baru yang telah 
dialami. Di dalam peristiwa baru ini anak mulai berinteraksi karena melalui 
interaksi dengan orang lain anak akan berfikir bahkan menyadari bahwa 
individu-individu yang berbeda akan memandang hal-hal secara berbeda dan 
pandangan-pandangan mereka tentang dunia belum tentu akurat atau logis. 
33 
 
Perkembangan berkenaan dengan keseluruhan kepribadian individu 
anak, karena kepribadian individu membentuk satu kesatuan yang 
terintegrasi. Secara umum dapat dibedakan beberapa aspek utama kepribadian 
individu anak, yaitu 
1. Aspek Kognitif 
Kognitif perkembangannya diawali dengan perkembangan 
kemampuan mengamati, melihat hubungan dan memecahkan masalah 
sederhana. Kemudian berkembang ke arah pemahaman dan pemecahan 
masalah yang lebih rumit. Aspek ini berkembang pesat pada masa anak mulai 
masuk sekolah dasar (usia 6-7  tahun). Berkembang konstan selama masa 
belajar dan mencapai puncaknya pda masa sekolah menengah atas (usia16-17 
tahun). 
Menurut Piaget, dinamika perkembangan intelektual individu 
mengikuti dua proses, yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi adalah proses 
kognitif dimana seseorang mengintegrasikan persepsi, konsep atau 
pengalaman baru ke dalam struktur kognitif yang sudah ada di dalam 
pikirannya. Ada dua fungsi guru SD sekaitan proses asimilasi, yakni 
meletakkan dasar struktur kognitif yang tepat tentang sesuatu konsep pada 
kognisi anak dan memperkaya struktur kognitif menjadi semakin lengkap dan 
mendalam. Ada dua kemungkinan yang dapat dilakukan individu dalam 
situasi ini, yakni: a) membentuk struktur kognitif baru yang cocok dengan 
rangsangan atau pengalaman baru; b) memodifikasi struktur kognitif yang ada 
sehingga cocok dengan rangsangan atau pengalaman baru. 
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Menurut Piaget, proses asimilasi dan akomodasi terus berlangsung 
pada diri seseorang. Dalam perkembangan kognitif, diperlukan keseimbangan 
antara kedua proses ini. Keseimbangan itu disebut ekuilibrium, yakni 
pengaturan diri secara mekanis yang perlu untuk mengatur keseimbangan 
proses asimilasi dan akomodasi. 
Piaget membagi proses perkembangan fungsi-fungsi dan perilaku 
kognitif ke dalam empat tahapan utama yang secara kualitatif setiap tahapan 
memunculkan karakteristik yang berbeda-beda. Tahapan perkembangan 
kognitif itu adalah: 
a) periode sensori motorik (0 tahun-2 tahun), 
b) periode praoperasional (2 tahun -7 tahun), 
c) periode operasional konkrit (7 tahun -11 atau 12 tahun), 
d) periode operasional formal (11 atau 12 tahun– 14 atau15 tahun). 
 
2. Aspek Fisik 
Perkembangan fisik anak usia SD mengikuti prinsip-prinsip yang 
berlaku umum menyangkut: tipe perubahan, pola pertumbuhan fisik  dan 
karakteristik perkembangan serta perbedaan individual. Perubahan dalam 
proporsi mencakup perubahan tinggi dan berat badan.Pada fase ini 
pertumbuhan fisik anak tetap berlangsung. Anak menjadi lebih tinggi,lebih 
berat, lebih kuat, dan lebih banyak belajar berbagai keterampilan. 
Perkembangan fisik pada masa ini tergolong lambat tetapi konsisten, 
sehingga cukup beralasan jika dikenal sebagai masa tenang. 
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3. Aspek Sosial 
Perkembangan aspek sosial diawali pada masa kanak-kanak (usia 3-5 
tahun). Anak senang bermain bersama teman sebayanya. Hubungan 
persebayaan ini berjalan terus dan agak pesat terjadi pada masa sekolah (usia 
11-12 tahun) dan sangat pesat pada masa remaja(16-18 tahun). Perkembangan 
sosial pada masa kanak-kanak berlangsung melalui hubungan antar teman 
dalam berbagai bentuk permainan. 
 
4. Aspek Bahasa 
Aspek bahasa berkembang dimulai dengan peniruan bunyi dan suara, 
berlanjut dengan meraban. Pada awal masa sekolah dasar berkembang 
kemampuan berbahasa sosial yaitu bahasa untuk memahami perintah, ajakan 
serta hubungan anak dengan teman-temannya atau orang dewasa. Pada akhir 
masa sekolah dasar berkembang bahasa pengetahuan. Perkembangan ini 
sangat berhubungan erat dengan perkembangan kemampuan 
intelektualdansosial. Bahasa merupakan alat untuk berpikir dan berpikir 
merupakan suatu proses melihat dan memahami hubungan antar hal. Bahasa 
juga merupakan suatu alat untuk berkomunikasi dengan orang lain, dan 
komunikasi berlangsung dalam suatu interaksi sosial. Dengan demikian 
perkembangan kemampuan berbahasa juga berhubungan erat dan saling 
menunjang dengan perkembangan kemampuan sosial. Perkembangan bahasa 
yang berjalan pesat pada awal masa sekolah dasar mencapai kesempurnaan 




5. Aspek Afektif 
Perkembangan aspek afektif atau perasaan berjalan konstan, kecuali 
pada masa remaja awal (13-14 tahun) dan remaja tengah (15-16 tahun). Pada 
masa remaja awal ditandai oleh rasa optimisme dan keceriaan dalam 
hidupnya, diselingi rasa bingung menghadapi perubahan-perubahan yang 
terjadi dalam dirinya. Pada masa remaja tengah, rasa senang datang silih 
berganti dengan rasa duka, kegembiraan berganti dengan kesedihan, rasa 
akrab bertukar dengan kerenggangan dan permusuhan. Gejolak ini berakhir 
pada masa remaja akhir yaitu pada usia 18-21 tahun. 
 
6. Aspek Moral Keagamaan 
Aspek moral dan keagamaan juga sudah berkembang sejak anak 
masih kecil. Peranan lingkungan terutama lingkungan keluarga sangat 
dominan bagi perkembangan aspek ini. Pada mulanya anak melakukan 
perbuatan bermoral atau keagamaan karena meniru, baru kemudian menjadi 
perbuatan atas prakarsa sendiri. Perbuatan prakarsa sendiripun pada mulanya 
dilakukan karena adanya kontrol atau pengawasan dari luar, kemudian 
berkembang karena kontro dari dalam atau dari dirinya sendiri. Tingkatan 
tertinggi dalam perkembangan moral adalah melakukan sesuatu perbuatan 
bermoral karena panggilan hati nurani, tanpa perintah, tanpa harapan akan 
sesuatu imbalan atau pujian. Secara potensial tingkatan moral ini dapat 
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dicapai oleh individu pada akhir masa remaja, tetapi faktor-faktor dalam diri 
dan lingkungan individu anak sangat berpengaruh terhadap pencapaiannya. 
 
G. Penelitian Relevan 
Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan dengan 
Menggunakan Media Gambar Pada Siswa Kelas I SD Negeri Pepen oleh Dian 
Moura Angela (2011). Penggunaan media gambar dapat meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I SD Negeri Pepen. 
Peningkatan keterampilan membaca permulaan pada siklus I sebesar 6.5, 
yang kondisi nilai awal 62.75 meningkat menjadi 69.25 dan peningkatan 
keterampilan membaca permulaan pada siklus II sebesar 7.75, yang kondisi 
awal 69.25 meningkat menjadi 77. 
 
H. Kerangka Pikir 
Penggunaan media permainan kartu kata bergambar dalam 
pembelajaran membaca permulaan harus dilakukan dengan cara dibimbing, 
dibina, dan diarahkan secara terus menerus dan berkelanjutan. Hal itu dapat 
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran dan meningkatkan 
aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru serta dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa berupa kemampuan membaca permulaan pada setiap siklus 





I. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, peneliti mengajukan 
hipotesis tindakan sebagai berikut. Penggunaan media kartu kata bergambar 
dapat meningkatkan proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan pada siswa kelas I SD Kanisius Wirobrajan 1 
Yogyakarta. 
 
J. Definisi Operasional 
1. Membaca permulaan adalah tahapan proses belajar bagi siswa kelas rendah 
agar siswa memiliki kemampuan menggunakan tulisan dalam bentuk huruf, 
suku kata, kata, dan kalimat dengan lafal dan intonasi yang tepat sehingga 
siswa dapat menguasai cara menulis sebagai dasar untuk dapat membaca 
lanjut. 
2. Media kartu kata bergambar adalah alat peraga praktis dan menarik bagi 
kalangan siswa khususnya anak berkesulitan membaca yang sangat 
membutuhkan rangsangan untuk memicu kemampuan belajarnya khususnya 












A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang diteliti, yaitu “Peningkatan 
kemampuan membaca permulaan melalui metode eja siswa kelas I SD 
Kanisius Wirobrajan 1 Yogyakarta”, maka penulis memilih jenis penelitian 
tindakan kelas (Classroom Action Research).  
Menurut Suharsimi, Arikunto. dkk (2008:3),penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersamaan. Penelitian tindakan kelas ini merupakan suatu penelitian bersiklus 
yang dilakukan oleh guru berdasarkan permasalahan riil yang ditemui di kelas, 
melalui langkah-langkah merancang, melaksanakan, dan merefleksikan 
tindakan secara kolaboratif, partisipatif, dan reflektif mandiri dengan tujuan 
memperbaiki kualitas pembelajaran yang meliputi sistem, cara kerja, proses, 
isi, kompetensi, dan situasi, sehingga hasil belajar siswa dan kinerja guru 
meningkat. 
 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui empat tahap yang 
terdiri dimulai dari perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan 
(observation), dan refleksi (reflection).(Raka Joni.dkk, 1998 :6-8). Dalam 
tahap tersebut peneliti melakukan tindakan kemantapan melakukan tugas, 
memperdalam pemahaman, memperbaiki pembelajaran, dan refleksi yang 
mencangkup analisis, sintesis, dan penilaian terhadap pengamatan proses atau 
hasil pembelajaran. Dalam proses tindakan biasanya muncul permasalahan 
atau pemikiran baru sehingga menimbulkan perencanaan ulang, tindakan 
ulang, pengamatan ulang dengan disertai refleksi ulang. Dengan demikian 
seterusnya sampai suatu permasalahan dapat teratasi. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian tindakan kelas yang dilakukan penulis adalah SD Kanisius 
Wirobrajan 1 dengan alamat Jl. HOS. Cokroaminoto No. 08 Kelurahan 
Pakuncen, Kecamatan Wirobrajan, Kota Yogyakarta, Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY). 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2015/2016 tepatnya 
pada bulan Mei sampai Juli 2016 
3. Penelitian dilakukan pada siswa kelas I SD Kanisius Wirobrajan 1 karena 
penulis merupakan guru kelas dari SDKanisius Wirobrajan I. 
4. Kelas I terletak dilantai bawah, dan menghadap kearah selatan. Tempat duduk 
siswa menghadap ke timur, dan susunan tempat duduk siswa berbanjar. 
 
C. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SD Kanisius Wirobrajan 1, 
Kelurahan Pakuncen, Kecamatan Wirobrajan, Kota Yogyakarta pada tahun 
ajaran 2015/2016.Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas I 






2. Objek Penelitian 
Sebelum pelaksanaan penelitian dengan menggunakan metode eja, 
rata-rata hasil belajar membaca semester I kelas I SD Kanisius Wirobrajan 
1menunjukkan adalah 6,5. Kondisi tersebut menjadikan indikator pada 
penelitian ini bahwa kemampuan belajar membaca siswa kelas I SD Kanisius 
Wirobrajan 1 adalah rendah. 
Rendahnya kemampuan siswa tersebut disebabkan karena siswa 
mengalami kesulitan dalam membaca permulaan.Berdasarkan hasil observasi 
pada waktu guru mengajar, menunjukkan bahwa pembelajaran yang terjadi 
cenderung bersifat monoton, satu arah, kurang komunikatif, cenderung 
bersifat ceramah, serta siswa kurang terlibat aktif. 
Berdasarkan kajian awal tersebut, maka perlu suatu pendekatan 
pembelajaran yang mampu meningkatkan situasi kelas yang kondusif, siswa 
terlibat aktif dalam belajar, terjadinya komunikasi dua arah, serta siswa 
meningkat motivasinya untuk belajar.Pembelajaran yang dimaksud adalah 
pembelajaran dengan metode eja yang dilaksanakan dalam dua siklus. 
 
D. Desain Penelitian 
Dalam penelitian yang penulis lakukan di SD Kanisius Wirobrajan 1 
tentang permasalahan peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui 
metode mengeja pada siswa kelas I SD Kanisius Wirobrajan 1 Yogyakarta, 
penulis memilih desain penelitian yang mendukung dalam menganalisis data 
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hasil penelitian. Pada penelitian ini, penulis memilih desain penelitian model 
Stephen Kemmis dan Robin Mc. Taggart. 
Model yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robin Mc. 
Taggart tidak terlalu berbeda dengan model Kurt Lewin. Dikatakan demikian 
karena di dalam satu siklus atau putaran terdiri atas empat komponen seperti 
yang dilaksanakan Lewin. Keempat komponen tersebut adalah: (a) 
Perencanaan (planning), (b) tindakan (acting ); (c) Observasi (observation), 
dan (d) Refleksi (reflection). Sesudah satu siklus selesai diimplementasikan, 
khususnya sesudah ada refleksi, hal ini diikuti dengan adanya perencanaan 
ulang yang dilaksanakan dalam bentuk siklus tersendiri.Demikian seterusnya 
atau dengan beberapa kali siklus.(Yuliawati, Fitri , 2012:24-25). 
 
Desain penelitian tindakan kelas model Kemmis dan McTaggart lebih 
memfokuskan aspek individual. Kemmis dan Taggart telah melakukan 
penelitian tindakan kelas yang menekankanstrategi bertanya kepada 
siswa.Penyusunan strategi bertanya untuk mendorong siswa menjawab 
pertanyaan.Semua kegiatan ini dilakukan pada tahap 
perencanaan.(Syamsuddin, 2006 : 203) 
Pada kotak act (tindakan), mulai diajukan pertanyaan-pertanyaan 
kepada siswa untuk mendorong mereka mengatakan apa yang mereka pahami 
dan apa yang mereka minati. Pada kotak observasi, pertanyaan dan jawaban 
siswa dicatat atau direkam untuk melihat apa yang terjadi. Pengamat juga 
mencatat dalam buku hariannya. Dalam kotak refleksi, ternyata kontrol kelas 
yang terlalu ketat menyebabkan tanya jawab kurang lancar sehingga tidak 
mencapai hasil yang maksimal dan perlu diperbaiki. (Syamsuddin, 2006 : 203) 
Pada siklus berikutnya, perencanaan direvisi dengan mengurangi 
pertanyaan-pertanyaan guru yang bersifat mengontrol siswa, agar strategi 
bertanya dapat dijalankan dengan baik.Pada tahap tindakan siklus kedua hal 
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itu dilakukan.Pelaksanaannya dicatat dan direkam untuk melihat pengaruhnya 
terhadap perilaku siswa.Pada tahap refleksi, ternyata siswa sulit dikendalikan. 
Kemmis merenung, apakah pelajaran dilanjutkan dengan probing atauperlu 
menggunakan teknik lain. Demikian permasalahan lanjutan terjadi, dan 




















Gambar 4. Desain PTK Model menurut Kemmis dan Taggart 
Sumber: Yuliawati, Fitri (2012:24) 
 
Kegiatan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam beberapa 
tahapan atau sering disebut sebagai siklus. 
1. Tahap Pengamatan Awal 
Pengamatan tahap awal yang peneliti lakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui kemampuan membaca permulaan siswa kelas I sebelum 
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dilakukan tindakan penelitian.Setelah melakukan tahap awal pengamatan, 
peneliti sudah mengetahui kemampuan membaca permulaan.Sehingga 
peneliti dapat menentukan langkah tindakan yang tepat untuk meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan siswa kelas I. 
Dengan tindakan tersebut, peneliti dapat membandingkan kemampuan 
membaca permulaan siswa sebelum dilakukan penelitian dan sesudah 
dilakukan penelitian.Untuk selanjutnya peneliti dapat menyimpulkan apakah 
tindakan yang diberikan sudah mampu meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan siswa kelas I. 
 
2. Tahap Perencanaan 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam beberapa tahap:siklus I 
diterapkan dalam penjelasan modul, dan siklus II dilaksanakan pada tahap 
pemahaman siswa untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan 
dengan menggunakan permainan kata.Adapun rencana tindakan pada setiap 
siklus penelitian tindakan adalah sebagai berikut. 
a. Menyusun instrumen monitoring dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran membaca 
permulaan melalui permainan kata. 
b. Mempersiapkan instrument penelitian berupa lembar observasi yang 
memuat indikator membaca permulaan. 
c. Menyusun instrumen skenario pembelajaran. 
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d. Mempersiapkan peralatan atau media yang akan digunakan untuk 
pelaksanaan proses pembelajaran permainan kartu kata. 
 
3. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
Tahapan Pelaksanaan 
a. Tahapan/jadwal kegiatan per hari 
Pelaksanaan pembelajaran tematik setiap hari dilakukan dengan 
menggunakan tiga tahapan. 
b. Kegiatan Pembukaan 
Kegiatan ini dilakukan terutama untuk menciptakan suasana awal 
pembelajaran berupa kegiatan untuk pemanasan. Pada tahap ini dapat 
dilakukan penggalian terhadap pengalaman anak tentang tema yang akan 
disajikan. Beberapa contoh kegiatan yang dapat dilakukan adalah bercerita, 
kegiatan fisik/jasmani, dan menyanyi. 
c. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti ini difokuskan pada kegiatan-kegiatan yang bertujuan 
untuk pengembangan kemampuan membaca. Penyajian bahan pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan media kartu kata.Pembelajaran ini 
dilakukan secara kelompok atau klasikal, kelompok kecil atau perorangan. 
d. Kegiatan Penutup 
Sifat dari kegiatan penutup adalah untuk menenangkan.Kegiatan 
yang dapat dilakukan adalah menyimpulkan/mengungkapkan hasil 
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pembelajaran yang telah dilakukan, mendongeng, membacakan cerita dari 
buku, pantomim, dan pemutaran musik. 
 
4. Tahap Observasi 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas berpedoman pada rencana 
penelitian yang telah disusun, walaupun dalam implementasinya masih 
dimungkinkan untuk berubah sesuai kondisi dan situasi yang terjadi di 
kelas.Di awal penelitian (purwa), tengah (madya), dan akhir (wasana) seluruh 
kegiatan diobservasi, direkam, dan dicatat seluruh hasilnya melalui kegiatan 
pembinaan dan dilakukannya monitoring. 
Peneliti mengamati hasil dan dampak dari tindakan penelitian dalam 
penggunaan kartu kata terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 
I SD Kanisius Wirobrajan 1. Rangkaian kegiatan pembelajaran pada siklus I 
diamati langsung oleh peneliti  yang merupakan guru kelas I sendiri. 
Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran di dalam kelas. 
Pelaksanaan observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah disususn. 
Observasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan 
siswa kelas I selama proses pembelajaran. Kegiatan tersebut dilakukan untuk 
mengumpulkan data-data. Di mana data-data tersebut diolah dan dianalisis 





5. Tahap Refleksi 
Pada tahap ini hasil observasi dievaluasi tingkat keberhasilannya, 
kemudian digunakan sebagai refleksi apakah proses yang telah ditempuh 
sebelumnya sudah sesuai dengan harapan.Jika belum,upaya penyempurnaan 
dan perbaikan pada siklus berikutnyaakan dilakukan. 
Dalam hal ini, siklus I direnungkan (direfleksikan) untuk menentukan 
langkah-langkah selanjutnya pada siklus II.Rancangan yang tidak atau belum 
memberikan hasil yang diharapkan direvisi untuk diterapkan kembali pada 
siklus berikutnya.Setelah dilakukan refleksi yang mencakup analisis, sintetis, 
dan penilaian terhadap hasil pengamatan serta hasil tindakan yang telah 
dilakukan, biasanya muncul permasalahan yang perlu mendapat perhatian 
sehingga pada gilirannya perlu mendapat perencanaan ulang.Hal ini 
mencakup pula tindakan ulang dan pengamatan ulang serta diikuti dengan 
refleksi ulang.Demikianlah, tahap-tahap kegiatan ini terus berulang sampai 
permasalahan yang ada dianggapdapat teratasi. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. Menurut Suharsimi Arukunto (2002 : 
136), jenis-jenis metode pengumpulan data yang dapat digunakan dalam 
penelitian meliputi angket (questionnaire), wawancara (interview), 
pengamatan atau observasi, tes, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 
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peneliti menggunakan metode pengumpulan data berupa metode observasi, 
metode dokumentasi, dan metode wawancara. 
1. Tes 
Menurut Wina Sanjaya (2011: 99) tes merupakan instrument 
pengumpulan data untuk mengukur siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat 
penguasaan pembelajaran. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 150) tes 
adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain digunakan untuk 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau 
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 
Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan awal dan akhir siswa 
dalam pempelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada pokok bahasan 
membaca permulaan. Metode tes ini mengacu pada dua tes yang akan 
dilakukan, yakni tes awal dan tes akhir. Tes awal digunakan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum tindakan.Tes akhir digunakan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar siswa.Hasil dari penelitian ini 
dapat ditunjukkan pada hasil nilai pretest, nilai siklus I, dan siklus II. 
Pelaksanaan tes ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
Hasil tes dari penelitian ini diklasifikasikan sebagai data 
kuantitatif.Hasil tes tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif, yaitu 
membandingkan hasil nilai tes antar siklus.Berdasarkan nilai-nilai tersebut 





Observasi menjadi sumber informasi yang penting dalam sebuah 
penelitian.Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 156-157) observasi adalah 
memperhatikan sesuatu dengan mata.Hasil observasi dalam penelitian ini 
berupa catatan lapangan. 
Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara 
berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara langsung maupun tidak 
langsung dengan menggunakan instrumen yang berisi sejumlah indikator perilaku 
yang diamati. Observasi langsung dilaksanakan oleh guru secara langsung 
tanpa perantara orang lain. Sedangkan observasi tidak langsung dengan 
bantuan orang lain, seperti guru lain, orang tua, peserta didik, dan karyawan 
sekolah 
Observasi dilakukan terhadap siswa kelas I sebelum ada tindakan  
yang berguna untuk mengetahui kemampuan awal membaca permulaan 
siswa kelas I dan pada saat proses pembelajaran setelah ada tindakan. 
Dengan demikian, peneliti dapat mengetahui peningkatan kemampuan 
membaca permulaan siswa kelas I sebelum dilakukan tindakan dan sesuadah 
dilakukan tindakan. 
Menurut Wina Sanjaya (2011: 86) observasi merupakan teknik 
pengumpulan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang berlangsung 




Dalam penelitian ini peneliti mengambil data penelitian dengan 
menggunakan  metode penilaian observasi berupa daftar cek . Aspek yang 
peneliti nilai dalam daftar cek meliputi lafal, intonasi, kelancaran membaca,  
kejelasan suara, dan ketepatan menyuarakan tulisan.  Dalam hal ini peneliti 
menggunakan rentang penilaian sebagai berikut : 
4   = sangat baik 
3   = baik 
2   = cukup 
1   = kurang  
 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi dilakukan dengan tujuan untuk mengambil 
data-data yang ada di SD Kanisius Wirobrajan 1 seperti guru, struktur 
organisasi, dan data siswa kelas I. Selain itu, metode dokumentasi juga 
digunakan untuk mengambil gambar siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran. Gambaran yang dimaksud berupa foto yang memberi 
gambaran secara nyata ketika siswa beraktivitas membaca 
permulaan.Dengan adanya dokumentasi dapat menjadikan bukti bahwa 
penelitian memang dilakukan sebenarnya. 
 
4. Bentuk Soal Instrumen Observasi 
Berikut ini bentuk soal yang digunakan untuk pengambilan data penelitian 





a. Instrumen Penilaian Observasi 
Bacalah kalimat di bawah ini! 
1) nama saya Dino. 
2) saya kelas I SD. 
3) rini belajar membaca. 
4) ibu masak di dapur. 
5) ayah membaca koran. 
6) kakak menulis surat. 
7) nenek sedang tidur. 
8) saya sedang makan. 
9) belajar membuat pandai. 
10) adik membaca buku. 
b. Instrumen Penilaian Dokumentasi 
Guru mengambil foto setiap kegiatan siswa selama pembelajaran 
membaca permulaan. Foto tersebut digunakan sebagai dokumentasi 
selama pembelajaran dan menjadi bukti yang otentik penelitian ini. 
 
c. Instrumen Wawancara 
Guru melakukan kegiatan tanya jawab terhadap siswa dengan menggunakan 
panduan instrumen observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yang 
diamati.Dalam penelitian ini guru mengambil data penelitian dengan 
menggunakanpenilaian observasi berupa daftar cek dengan metode 
wawancara. Aspek yang peneliti nilai dalam daftar cek meliputi lafal, 
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intonasi, kelancaran membaca,  kejelasan suara, dan ketepatan 
menyuarakan tulisan.   
 
F. Instrumen Penelitian 
Wina Sanjaya (2011:84) menyatakan bahwa instrumen penelitian 
merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.Tanpa 
instrument penelitian yang tepat, maka penelitian tidak dapat menghasilkan 
data yang diharapkan.Dalam penelitian membutuhkan data-data yang empiris 
sehingga data yang diperoleh merupakan data yang valid. 
Adapun instrumen penilaian sebagai berikut : 
Tabel 2.Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan 
dengan  Kartu Kata Bergambar 
No. Aspek yang Dinilai Skor Maksimal 
1. Ketepatan membaca huruf/kata/kalimat 30 
2. Kejelasan membaca huruf/kata/kalimat 30 
3. Lafal 20 
4. Kelancaran membaca 10 




Tabel3.Pedoman Observasi Penilaian Kemampuan Membaca 








a. Semua huruf/kata/kalimat 
yang dibaca benar 
21-30 

















a. Suara siswa jelas 21-30 
b. Suara siswa kurang jelas 11-20 






a. Siswa sudah wajar lafalnya 
dalam membaca kalimat 
21-30 
b. Siswa kurang wajar lafalnya 
dalam membaca kalimat 
11-20 
c. Siswa tidak wajar lafalnya 








a. Siswa sudah lancar dalam 
membaca kalimat 
21-30 
b. Terjadi sedikit kesalahan 
dalam membaca kalimat 
11-20 








a. Berani membaca secara 
klasikal, secara berdua, dan 
secara individu. 
21-30 
b. Berani membaca secara 
klasikal, secara berdua, 
tetapi tidak secara individu 
11-20 
c. Berani membaca secara 
klasikal, tidak berani secara 




G. Teknik Analisis Data 
Data dikumpulkan dengan menggunakan data kualitatif dan data 
kuantitatif   berupa angket yang diberikan kepada siswa dan lembar observasi 
guru.Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan kenyataan 
atau fakta sesuai data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan membaca permulaan, sedangkan analisis deskriptif 
kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang berupa angka, yang 
digunakan untuk mengetahui persentase kemampuan membaca permulaan. 
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Untuk mengetahui persentase kemampuan membaca permulaan, maka 
berikut rumus penilaian yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini : 
      NP = x 100%     
Keterangan : 
NP  =  nilai persen yang dicari/diharapkan 
R  =  skor mentah yang diperoleh siswa 
SM =  skor maksimal ideal 
100 =  bilangan tetap 
Kemudian data tersebut dapat diinterpretasikan ke dalam 4 tingkatan yaitu : 
1. Kriteriasangat  baik, yaitu antara 80-100% 
2. Kreteriabaik, yaitu antara 66-79% 
3. Kriteria cukup, yaitu antara 56-65% 
4. Kriteria kurang, yaitu antara ≤ 55 
Berdasarkan rumus di atas, nilai rata-rata kelas didapat dengan 
membagi jumlah total nilai siswa kelas I dengan jumlah siswa kelas I. 
Selanjutnya, hasil nilai rata-rata kelas tersebut dibandingkan dengan nilai 
KKM. Perbandingan nilai rata-rata kelas dengan nilai KKM menunjukkan 
tingkat keberhasilan penelitian tindakan ini.Menurut Suharsimi Arikunto 
(2007: 245) indikator yang digunakan sebagai acuan dalam melihat 
peningkatan hasil tes siswa sebagai berikut. 
Tabel 4. Indikator Peningkatan Hasil Tes 
 
Nilai Kriteria 








Menurut Suwarsih Madya (2009: 75) analisis diakhiri oleh momen 
refleksi pada setiap putaran tindakan. Dengan melakukan refleksi tindakan, 
akan diperoleh wawasan atentik yang berguna untuk menafsir data. Hasil 
reflekasi siklus I menjadi dasar untuk pelaksanaan kegiatan siklus II dan 
seterusnya. 
 
H. Indikator Keberhasilan 
Indikator merupakan tolak ukur untuk menentukan keberhasilan dalam 
suatu penelitian. Sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan kelas, 
keberhasilan penelitian ditunjukkan dengan adanya peningkatan atau 
perubahan selama proses belajar sehingga hasil pembelajaran siswa juga 
mengalami perubahan.  
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini ditandai dengan 
adanya perubahan dalam proses belajar ke arah yang lebih baik dari 
sebelumnya. Keberhasilan dari penelitian ini adalah apabila perhitungan 
persentase kemampuan membaca permulaan menunjukkan > 80% siswa kelas 
I SD Kanisius Wirobrajan 1termotivasi dalam pembelajaran membaca 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pelaksanaan Pra Tindakan 
a. Perencanaan 
Kegiatan awal dalam PTK ini yaitu melakukan observasi terhadap proses 
pembelajaran di kelas I SD Kanisius Wirobrajan 1 yang menjadi tempat 
penelitian. Sekolah Dasar Kanisius Wirobrajan 1terletak di Jl. HOS. 
Cokroaminoto No. 08 Kelurahan Pakuncen, Kecamatan Wirobrajan, Kota 
Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Untuk mengawali 
kegiatan PTK ini, peneliti melakukan pertemuan dan koordinasi dengan Kepala 
Sekolah dan para guru mengenai rencana yang akan dilakukan. Hal ini bertujuan 
untuk melakukan perbaikan pembelajaran dengan menggunakan permainan kartu 




Observasi dilakukan pada tanggal 10 Juni 2016 dengan mengamati proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas I. Hal ini bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan membaca permulaan dengan cara membaca huruf, 
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suku kata, serta kata yang ditulis guru di papan tulis secara bersama-sama, 
menghubungkan gambar dengan kata yang melambangkannya pada LKS, serta 
kegiatan lain yang mendukung perkembangan membaca permulaan siswa kelas I. 
Berdasarkan pengamatan dalam kegiatan membaca kata secara bersama-
sama, guru menuliskan kata mata, kaki, tangan, pipi, hidung, mulut, telinga, dan 
siswa diminta untuk mengucapkan atau membaca secara bersama-sama kata 
tersebut. Dalam kegiatan ini terlihat beberapa siswa ikut membaca atau 
mengucapkan dengan kata dengan baik, namun ada juga beberapa siswa yang 
diam, asyik bermain sendiri dan tidak ikut membaca, sehingga setiap waktu guru 
harus sering mengingatkan untuk fokus dalam kegiatan membaca. 
Kegiatan selanjutnya setelah siswa membaca kata secara bersama-sama, 
siswa diminta untuk mengerjakan LKS tentang menghubungkan gambar dengan 
kata yang melambangkannya (lampiran   ). Guru membagikan LKS kepada 
siswa. Namun, sebelum siswa mengerjakan guru memberikan petunjuk cara 
pengerjaan LKS tersebut. Setelah siswa mendapat LKS dan mendengar 
penjelasan guru, terlihat ada beberapa siswa yang langsung mengerjakan. Dalam 
mengerjakan LKS terdapat siswa yang dengan cekatan mengerjakan LKS 
tersebut kemudian mengumpulkan kepada guru. Namun masih ada juga beberapa 
siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan sehingga terlihat siswa yang 
mengalami kesulitan tersebut melihat pekerjaan teman sebelahnya (mencontek). 




Pengamatan selanjutnya adalah melihat bahwa di dalam kelas terdapat 
sarana pendukung belajar membaca permulaan  seperti buku cerita bergambar 
dan pajangan huruf alfabed, yang belum dimanfaatkan guru secara optimal. 
Dalam kegiatan belajar membaca guru hanya terpaku pada satu jenis buku saja 
yaitu buku paket. Guru sangat jarang menggunakan media pembelajaran dalam 
kegiatan belajar mengajar. Sehingga hal tersebut membuat suasana kegiatan 
belajar mengajar menjadi monoton dan kurang kreatif. Siswa terkesan kurang 




1) Kegiatan Guru 
Pada tahap observasi guru melakukan kegiatan pembelajaran membaca. 
Guru mengajarkan bentuk huruf dan bagaimana cara mengucapkan. Guru 
meminta siswa untuk membaca huruf sesuai bentuknya secara individu maupun  
berkelompok. Huruf dituliskan oleh guru di depan kelas dan siswa diminta 
membaca huruf yang ditunjukkan oleh guru. Dalam pembelajaran ini guru 
mengajarkan cara membaca tanpa menggunakan media.  
2) Kegiatan Siswa 
Berdasarkan beberapa pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar 
di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran selama ini kurang 
menarik dan tidak menumbuhkan peran aktif siswa dalam belajar. Sehingga 
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siswa merasa tidak tertarik dan suasana belajar kurang menyenangkan. Hampir 
setiap hari siswa diminta untuk menyalin tulisan guru di papan tulis ke buku 
tulis mereka masing-masing. Hal ini yang menambah kebosanan siswa dalam 
belajar. Terkadang guru juga meminta siswa untuk mengerjakan ketugasan 
mereka pada LKS atau yang disebut Lembar Kerja Siswa. LKS ini berupa buku 
yang berisi soal-soal dengan terdapat kata, kalimat, serta gambar tidak berwarna 
yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari siswa. Tidak jarang LKS 
yang dikerjakan siswa sudah terlalu sering dikerjakan sebelum-sebelumnya. 
Sehingga siswa menjadi hafal dalam pengerjaannya, namun bila menghadapi 
model soal yang baru belum tentu siswa dapat mengerjakannya. 
Lembar Kerja Siswa dalam penggunaannya juga membuat siswa 
menjadi kurang aktif. Siswa hanya terkesan mengejakan soal-soal yang ada di 
LKS. Setelah mengerjakan kemudian dikumpulkan kepada guru dan guru hanya 
mengamati dan memberi penilaian terhadap hasil pengerjaan siswa. Kegiatan 
tersebut berjalan terus-menerus sehingga tidak jarang ada siswa yang protes 
karena ada kejenuhan dan kebosanan. Hal itu ditambahkan dengan 
pengguanaan media pembelajaran yang kurang menarik bahkan selama 
pembelajaran tidak ada media yang digunakan oleh guru. Guru tidak 
mengguanakan media buku cerita bergambar, di mana media tersebut bisa 





d. Refleksi dan Revisi Pelaksanaan Pra Tindakan 
1) Refleksi Pra Tindakan 
Refleksi merupakan bagian yang penting dalam setiap langkah 
penelitian untuk mengawasi permasalahan dengan merevisi perencanaan 
sebelumnya sesuai apa yang ditemukan di lapangan. Refleksi pra tindakan oleh 
peneliti dan guru dilakukan setelah jam pelajaran selesai.  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, peneliti menemukan beberapa 
permasalahan. Permasalahan yang ditemukan dari siswa yaitu : 1) terdapat 
beberapa siswa yang belum memperhatikan penjelasan dari guru, 2) terdapat 
siswa yang mengalami kesulitan membaca huruf b, d, x, dan f, 3) terdapat siswa 
yang masih mengalami kesulitan merangkai huruf seperti bad an da, 4) ada 
beberapa siswa yang belum dapat membaca dengan lancar, sehingga siswa 
harus mengeja terlebih dahulu sebelum dilafalkan bacaannya. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa pembelajaran tanpa menggunakan media pemberlajaran 
ternyata belum dapat meningkatkan rerata membaca permulaan siswa kelas I 
SD Kanisius Wirobrajan 1. Untuk lebih jelasnya dapat melihat tabel berikut. 
Tabel 5. Rekapitulasi Data Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I Pra 
Tindakan  
 
Nilai Jumlah Siswa Kriteria 
Pra Tindakan 
Jumlah Siswa Persentase 
80-100 12 33,33 Sangat Baik 
66-79 8 22,22 Baik 
56-65 5 13,88 Cukup 
40-55 11 30,55 Kurang 




Berdasarkan tabel di atas diperoleh data bahwa kemampuan membaca 
permulaan yang dimiliki siswa menunjukkan pada kriteria kurang sebanyak 11 
siswa atau 30,55%, kriteria cukup sebanyak 5 siswa atau 13,88%, kriteria baik 
sebanyak 8 siswa atau 22,22%, dan kriteria sangat baik sebanyak 12 siswa atau 
33,33%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca permulaan 
siswa kelas I SD Kanisius Wirobrajan 1 sebelum dilakukan tindakan masih 
kurang sekali. Untuk selanjutnya perlu dilakukan tindakan perbaikan agar 
kemampuan membaca siswa kelas I dapat lebih meningkat. Oleh sebab itu, 
penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan adalah melalui kartu kata yang 
dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas I SD 
Kanisius Wirobrajan 1 Yogyakarta. 
2) Revisi Pra Tindakan 
Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan pra tindakan dan kekurangan-
kekurangan yang terdapat pada pra tindakan, maka dilakukan beberapa revisi 
guna memperbaiki kekurangan yang terdapat pada pra tindakan. Perbaikan-
perbaikan yang dilakukan sebagai acuan dalam perencanaan pelaksanaan 
tindakan siklus I. Hal-hal yang dilakukan untuk memperbaiki kekurangan pada 
pra tindakan adalah sebagai berikut. 
a) Mendampingi siswa yang belum mampu mengenali huruf agar kegiatan 
pembelajaran berikutnya siswa dapat menghafal huruf dengan baik sehingga 
siswa dapat membaca dengan lancar 
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b) Untuk tindakan pada siklus ii, penggunaan kartu kata harus disertai 
pemenggalan suku kata sehingga siswa yang belum mampu membaca dapat 
dengan mudah membaca dengan metode mengeja 
c) Membuat kartu kata dan cerita bergambar yang bervariasi pada kegiatan 
pembelajaran pada siklus II. Dengan demikian, siswa akan lebih semangat 
dalam membaca 
d) Pada kegiatan pembelajaran siklus ii direncanakan untuk kegiatan membaca 
dilakukan oleh siswa sendiri secara bergantian dari satu akalimat ke kalimat 
berikutnya dengan bimbingan guru. 
 
2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Siklus I 
Pelaksanaan penelitian siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, 
yaitu pada hari Jumat 10 Juni dan Sabtu 11 Juni 2016. Pada siklus I tema 
pembelajaran yang digunakan yaitu kebersihan dan subtema menjaga kebersihan 
badan. Untuk setiap pertemuan siswa akan melakukan permainan kartu kata 
untuk belajar membaca permulaan dengan indikator yang diamati yaitu 
kemampuan menunjukkan bentuk huruf sesuai dengan bunyinya, kemampuan 
mengucapkan huruf sesuai bentuk hurufnya, kemampuan membaca suku kata, 
kemampuan membaca kata, dan kemampuan membaca kalimat sesuai dengan 
gambar. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Pada tahap perencanaan tindakan, hal-hal yang dilakukan adalah sebagai berikut 
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1) peneliti melakukan pertemuan dengan guru kelas I untuk membicarakan 
mengenai kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan selama penelitian 
2) membuat rencana kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dua kali 
pertemuan bersama kolaborator 
3) mempersiapkan lembar observasi kemampuan membaca permulaan yang akan 
digunakan untuk memperoleh data selama pelaksanaan penelitian 
4) mempersiapkan media yang akan digunakan dalam kegiatan membaca 
permulaan, yaitu kartu kata dan gambar bercerita. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Untuk melaksanakan pembelajaran pada siklus I, peneliti dan guru SH 
mengadakan diskusi/sharing tentang pemahaman guru terhadap Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Peneliti memberikan penjelasan dari ketiga materi itu. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menyamakan persepsi antara guru dan peneliti 
dalam pembelajaran untuk memperbaiki kekurangan yang telah ditemukan pada 
pembelajaran yang selama ini dilaksanakan. Berkenaan dengan pemahaman guru 
terhadap PTK, peneliti memberikan keterangan yang berhubungan dengan PTK. 
Diantaranya, tujuan dari PTK untuk meningkatkan kualitas  pembelajaran, dalam 
hal ini pembelajaran membaca menulis permulaan. 
Tugas peneliti yaitu mengamati, menilai, dan mendokumentasikan semua 
kegiatan siswa selama kegiatan membaca permulaan dengan permainan kartu 
kata dan cerita bergambar. Sedangakan tugas guru adalah melaksanakan kegiatan 
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belajar mengajar di kelas sesuai dengan Rencana Kegiatan Pembelajaran (RPP) 
yang disusun oleh peneliti dan sebelumnya sudah didiskusikan bersama guru 
kelas. Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dalam dua kali dengan tema 
kebersihan dan subtema menjaga kebersihan badan. Berikut deskripsi dari setiap 
pertemuan dalam siklus I. 
Pertemuan siklus I dilaksanakan pada hari Jumat, 10 Juni 2016 melalui 
pukul 07.00-10.50 WIB. Kegiatan dimulai dengan siswa berbaris di depan kelas 
kemudian siswa bergantian satu per satu masuk ke dalam kelas dengan berjabat 
tangan dan memberisalam kepada guru. Kegiatan di dalam kelas diawali dengan 
berdoa sebelum belajar dan memberisalam kepada guru. Selesai berdoa guru 
melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab mengenai gambar anggota 
badan yang ditempel guru di papan tulis. 
Setelah kegiatan apersepsi selesai kemudian siswa memasuki kegiatan 
inti pembelajaran. Kegiatan inti dimulai dengan guru meminta siswa menyanyi 
“Kepala, Pundak, Lutut, Kaki” secara bersama-sama. Sebelum lagu dimulai guru 
memberi aba-aba 1, 2, dan 3. Lagu dinyanyikan sambil bertepuk tangan sehingga 
lebih meriah. Setelah bernyanyi siswa diminta guru untuk menunjukkan anggota 
badan sesuai dengan perintah yang disebutkan oleh guru. Selain itu, siswa juga 
diminta oleh guru untuk  menyebutkan jumlah anggota badan yang dimilikinya. 
Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah permainan kartu kata yang 
dilakukan secara berkelompok, satu kelompok terdiri dari 6 orang. Kegiatan 
diawali dengan guru meminta siswa untuk membentuk kelompok  yang terdiri 
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dari 6 anak. Sebelum kegiatan dimulai siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai tata cara permainan kartu kata yang akan dimainkan siswa. Dari 
masing-masing kelompok, guru meminta salah satu siswa untuk mengambil kartu 
kata yang bergambar anggota badan. Salah satu siswa tersebut yang memegang 
kartu kata yang berisi gambar anggota badan diminta untuk mendeskripsikan 
kartu kata yang dipegangnya. Siswa sedang memegang kartu kata yang berisi 
gambar mulut kemudian siswa tersebut menyampaikan kepada teman-teman 
dalam satu kelompoknya mengenai gambar tersebut. Misalnya, “ini gambar 
mulut, mulut terdiri dari huruf m-u-l-u-t, dan dibaca menjadi mu-lut. Mulut 
digunakan untuk berbicara. Mulut saya ada satu.” Kalimat yang diucapkan teman 
tersebut diiukuti oleh teman-teman dalam satu kelompoknya. Kegiatan ini 
dilakukan secara bergantian dalam kelompoknya.  
Dalam kegiatan ini guru hanya mendampingi dan memandu agar kegiatan 
yang dilakukan siswa ssuai dengan yang sudah direncanakan. Dari kegiatan ini 
guru memperoleh hasil pengamatan yaitu ada beberapa siswa yang dapat 
melakukan kegiatan belajar dengan baik. Namun, masih ada juga siswa yang 
belum bisa melakukannya kegiatan belajar tersebut dengan baik. Untuk siswa 
yang bisa belajar dengan baik, guru akan memberikan penghargaan dengan 
memberikan pujian dan motivasi kepada masing-masing siswa. Sedangkan untuk 
siswa yang belum bisa diberi motivasi oleh guru untuk meningkatkan belajarnya.  
Pertemuan siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu, 11 Juni 2016 melalui 
pukul 07.00-10.15 WIB. Kegiatan dimulai dengan siswa berbaris di depan kelas 
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kemudian siswa bergantian satu per satu masuk ke dalam kelas dengan berjabat 
tangan dan memberi salam kepada guru. Kegiatan di dalam kelas diawali dengan 
berdoa sebelum belajar dan memberi salam kepada guru. Selesai berdoa guru 
melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab mengenai gambar anggota 
badan yang dipegang salah satu siswa di depan kelas. 
Setelah kegiatan apersepsi selesai kemudian siswa memasuki kegiatan 
inti pembelajaran. Kegiatan inti dimulai dengan guru meminta siswa menyanyi 
“Mari Berjalan-jalan” secara bersama-sama. Dalam lagu ini siswa diminta untuk 
menunjukkan anggota badan yang diperintahkan oleh guru. Lagu ini dilakukan 
secara berulang-ulang agar siswa dapat memulai belajar dengan semangat. 
Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah permainan kartu kata seperti 
pertemuan pertama. Permaianan ini dilakukan secara berkelompok, satu 
kelompok terdiri dari 6 orang. Kegiatan diawali dengan guru meminta siswa 
untuk membentuk kelompok  yang terdiri dari 6 anak. Sebelum kegiatan dimulai 
siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai tata cara permainan kartu 
kata yang akan dimainkan siswa.  
Dari masing-masing kelompok, guru meminta salah satu siswa untuk 
mengambil kartu kata yang bergambar anggota badan. Salah satu siswa tersebut 
yang memegang kartu kata yang berisi gambar anggota badan diminta untuk 
mendeskripsikan kartu kata yang dipegangnya. Siswa sedang memegang kartu 
kata yang berisi gambar mulut kemudian siswa tersebut menyampaikan kepada 
teman-teman dalam satu kelompoknya mengenai gambar tersebut. Misalnya, “ini 
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gambar mulut, mulut terdiri dari huruf m-u-l-u-t, dan dibaca menjadi mu-lut. 
Mulut digunakan untuk berbicara. Mulut saya ada satu.” Kalimat yang diucapkan 
teman tersebut diiukuti oleh teman-teman dalam satu kelompoknya. Kegiatan ini 
dilakukan secara bergantian dalam kelompoknya. Kegiatan permaian kartu kata 
pada pertemuan kedua ini dilaksanakan sama persis sebagaimana pelaksanaan 
permainan kartu kata pada pertemuan pertama. 
 
c. Observasi Siklus I 
1) Kegiatan Guru 
Pada tahap observasi peneliti melakukan pengamatan secara langsung 
dengan menggunakan pedoman lembar observasi yang telah disusun dan 
dipersiapkan. Pada tahap observasi, peneliti bertugas sebagai observer, 
sedangkan yang melaksanakan pembelajaran adalah guru kelas. Peneliti yang 
bertindak sebagai observer akan melakukan pengamatan dengan merekam 
aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran melalui kartu kata. Selama 
mengamati, peneliti membuat catatan perkembangan-perkembangan yang terjadi 
selama proses belajar mengajar. Dalam mengamati peneliti harus berpedoman 
pada lembar observasi yang sebelumnya sudah dipersiapkan. 
Dalam lembar observasi peneliti sudah menyiapkan indikator yang 
diamati yaitu kemampuan menunjukkan bentuk huruf sesuai dengan bunyinya, 
kemampuan mengucapkan huruf sesuai dengan bentuk hurufnya, kemampuan 
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mengeja huruf dalam suatu kata, kemampuan membaca suku kata, kemampuan 
membaca kata, dan kemampuan membaca kalimat sesuai dengan gambar. 
Indikator di atas menjadi patokan penilaian yang peneliti amati. 
Berdasarkan indikator tersebut peneliti memperoleh hasil pengamatan bahwa 
sebagian besar siswa sudah mempu menunjukkan dan mengucapkan huruf, 
namun masih ada beberapa siswa yang mengalami kebingungan dalam 
membedakan bentuk huruf yaitu huruf “b”,”d”,” p”, “f”, dan “v”. Dalam mengeja 
suku kata masih ada siswa yang kurang lancar dalam membaca. Sedangkan 
dalam membaca kalimat seuai dengan gambar, terdapat siswa yang masih 
kesulitan membuat kalimat. Siswa hanya menyebutkan nama gambar, belum bisa 
membuat kalimat sesuai gambar.  
2) Kegiatan Siswa 
Hasil observasi dicatat dalam lembar observasi sesuai dengan indikator 
yang ada. Dalam pembelajaran pra tindakan, siswa memperhatikan penjelasan 
guru tentang bagaimana cara membaca yang benar. Siswa terlihat senang ketika 
guru memajang kartu kata bergambar di papan tulis bahkan berebut untuk untuk 
membantu guru. Keberanian siswa mulai tampak di akhit siklus I. terdapat 
beberapa siswa yang berani membaca kartu kata bergambar secara individual di 






d. Refleksi Siklus I 
1) Refleksi Tindakan Siklus I 
Refleksi bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Refleksi ini dilakukan antara peneliti dan 
guru di akhir pelaksanaan siklus I. Dalam reflesi ini peneliti dan gurur melakukan 
evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus I. Evaluasi ini dilakukan 
untuk mengetahui tingkat ketercapaian siswa pada indikator pembelajaran yang 
telah direncanakan. Setelah melakukan evaluasi, peneliti dan guru akan 
menentukan beberapa tindakan perbaikan untuk tindakan penelitian berikutnya. 
Berdasarkan, hasil observasi pada siklus I, ada beberapa hal yang menjadi 
hambatan kegiatan pembelajaran membaca permulaan siswa kelas I SD 
Kanisisus Wirobrajan 1 adalah sebagai berikut. 
a) Ada beberapa siswa kelas I yang sudah mampu mengenali huruf sehingga 
dapat membaca dengan lancar. Namun masih ada juga siswa yang belum 
mampu untuk membaca dengan lancar 
b) Penggunaan kartu kata dan cerita bergambar selama dua pertemuan ternyata 
dapat membantu siswa yang belum menghafal huruf  menjadi termotivasi 
untuk menghafal huruf. Sehingga siswa meminta kartu kata dengan gambar 
yang berbeda-beda di akhir siklus I 
c) Kartu kata dan cerita bergambar kurang bervariasi sehingga siswa kurang 
semangat dalam belajar membaca dan muncul perasaan bosan pada siswa 
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d) Selama kegiatan membaca cerita bergambar masih terpaku pada guru karena 
guru yang membaca cerita sehingga siswa kurang aktif dalam membaca 
sendiri. 
Berdasarkan analisis penggunaan media kartu kata bergambar ternyata 
dapat meningkatkan nilai rerata kemampuan membaca permulaan siswa kelas I 
SD Kanisius Wirobrajan 1 sebesar 8,33, yang kondisi awal 33,33 meningkat 
menjadi 41,45. Untuk lebih jelasnya dapat melihat tabel di bawah ini: 
Tabel 6. Peningkatan Rerata Kemampuan Membaca Permulaan Siklus I 
 
Kelas Nilai Rerata 
 
I 
Pra Tindakan Siklus I 
33,33 41,45 
 
Berdasarkan tabel peningkatan rerata kemampuan membaca permulaan 
siklus I di atas dapat diperjelas melalui grafik pada gambar di bawah ini: 
 















Hasil grafik di atas menunjukkan bahwa penggunaan media kartu kata 
bergambar dapat meningkatkan rerata membaca permulaan meningkat sebesar  
8,33, yang kondisi awal 33,33 meningkat menjadi 41,45. Untuk lebih jelasnya 
dapat melihat tabel berikut ini.  
Tabel 7. Rekapitulasi Data Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I Pra 




Jumlah Siswa  






80-100 12 33,33 15 41,66 Sangat Baik 
66-79 8 22,22 13 36,11 Baik 
56-65 5 13,88 3 8,33 Cukup 
40-55 11 30,55 5 13,88 Kurang 
30-39 - - - - Gagal 
 
Untuk hasil data observasi serta perhitungan persentase dalam 
kemampuan membaca permulaan setelah diinterpretasikan ke dalam empat 
tingkatan yang menunjukkan bahwa ketercapaian pada akhir siklus I sebagai 
berikut siswa yang berada pada kriteria kurang sebanyak 5 siswa, kriteria cukup 
sebanyak 3 siswa, kriteria baik sebanyak 13 siswa, dan kriteria sangat baik 
sebanyak 15 siswa.  
Bila dilihat dari persentase ketuntasan pembelajaran membaca dengan 
media kartu gambar pada siklus I meningkat nilai rerata kemampuan membaca 
permulaan pada siklus I sebesar 8,33%, yang kondisi awal 33,33% meningkat 
menjadi 41,45%. Klasifikasi keterampilan membaca permulaan yang diperoleh 
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pada siklus I yaitu 5 siswa kurang dengan persentase 13,88%, 3 siswa cukup 
dengan persentase 8,33%, 13 siswa baik dengan persentase 36,11%, dan 15 siswa 
sangat baik dengan persentase 41,66%.  
Data di atas disimpulkan bahwa kemampuan membaca permulaan siswa 
kelas I SD Kanisius Wirobrajan 1 setelah dilakukan tindakan yang berhasil 
mencapai persentase kriteria baik meningkat 8,33%. Hal ini jika dibandingkan 
pada waktu pra tindakan berada pada 33,33%, namun persentase 41,66% tersebut 
masih menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan siswa masih 
tergolong kurang dan belum mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan 
yaitu jika ≥ 80% berhasil mencapai kriteria baik.  Untuk selanjutnya perlu 
dilakukan tindakan perbaikan di siklus II agar kemampuan membaca siswa kelas 
I dapat lebih meningkat. Oleh sebab itu, penelitian tindakan kelas yang akan 
dilakukan adalah melalui kartu kata yang dapat meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan pada siswa kelas I SD Kanisius Wirobrajan 1 Yogyakarta. 
 
2) Revisi Pelaksanaan Siklus I 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus I di atas, maka sangat diperlukan 
adanya perbaikan-perbaikan untuk kegiatan pembelajaran berikutnya pada siklus 
II. Peneliti dan guru kemudian menentukan dan merencanakan kegiatan 
perbaikan pada tindakan berikutnya. Diharapkan rencana kegiatan perbaikan 
untuk siklus II dapat memperbaiki tindakan pada siklus I. Sehingga kegiatan 
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pembelajaran pada siklus II menjadi lebih baik daripada tindakan pada siklus I. 
Berikut ini adalah tindakan-tindakan perbaikan untuk siklus I, yaitu  
a) mendampingi siswa yang belum mampu mengenali huruf agar kegiatan 
pembelajaran berikutnya siswa dapat menghafal huruf dengan baik sehingga 
siswa dapat membaca dengan lancar 
b) untuk tindakan pada siklus II, penggunaan kartu kata harus disertai 
pemenggalan suku kata sehingga siswa yang belum mampu membaca dapat 
dengan mudah membaca dengan metode mengeja 
c) membuat kartu kata dan cerita bergambar yang bervariasi pada kegiatan 
pembelajaran pada siklus II. Dengan demikian, siswa akan lebih semangat 
dalam membaca 
d) pada kegiatan pembelajaran siklus II direncanakan untuk kegiatan membaca 
dilakukan oleh siswa sendiri secara bergantian dari satu akalimat ke kalimat 
berikutnya dengan bimbingan guru. 
 
3. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Siklus II 
Pelaksanaan penelitian siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, 
yaitu pada hari Senin 13 Juni dan Selasa 14 Juni 2016. Pada siklus II tema 
pembelajaran yang digunakan yaitu Keluarga. Untuk setiap pertemuan siswa 
akan melakukan permainan kartu kata untuk belajar membaca permulaan dengan 
indikator yang diamati yaitu kemampuan menunjukkan bentuk huruf sesuai 
dengan bunyinya, kemampuan mengucapkan huruf sesuai bentuk hurufnya, 
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kemampuan membaca suku kata, kemampuan membaca kata, dan kemampuan 
membaca kalimat sesuai dengan gambar. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Pada tahap perencanaan tindakan pada siklus II tidak jauh berbeda 
dengan siklus I. Rencana pembelajaran yang dilakukan pada siklus II adalah 
sebagai berikut 
1) menentukan tema dan subtema yang akan digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran pada siklus II. Tema yang digunakan untuk kegiatan belajar 
siklus II sama dengan tema kegiatan belajar pada siklus I. Membuat rencana 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dua kali pertemuan bersama 
kolaborator. 
2) membuat media pembelajaran kartu kata dan cerita bergambar dengan catatan 
kartu kata dan cerita bergambar lebih baik daripada siklus I. 
3) mempersiapkan lembar penilaian observasi kemampuan membaca permulaan 
yang akan digunakan untuk memperoleh data selama pelaksanaan penelitian. 
Lembar penilaian observasi berupa instrument tes unjuk kerja untuk menilai 
kemampuan membaca permulaan siswa kelas I. 
4) mempersiapkan alat pengambilan foto yang akan digunakan untuk 






b. Tahap Tindakan Siklus II 
Untuk melaksanakan pembelajaran pada siklus II, peneliti dan guru 
mempelajari hasil refleksi pada siklus I. Setelah mempelajari refleksi pada siklus 
I, peneliti dan guru dapat menentukan langkah perbaikan tindakan penelitian 
yang akan dilaksanakan pada siklus II. Diharapkan tindakan perbaikan penelitian 
yang dilakukan pada siklus II dapat memberikan hasil yang optimal pada 
peningkatan kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas I SD Kanisius 
Wirobrajan 1 Yogyakarta. 
Tugas peneliti pada siklus II yaitu mengamati, menilai, dan 
mendokumentasikan semua kegiatan siswa selama kegiatan membaca permulaan 
dengan permainan kartu kata dan cerita bergambar. Sedangakan tugas guru 
adalah melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas sesuai dengan Rencana 
Kegiatan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh peneliti dan sebelumnya sudah 
didiskusikan bersama guru kelas. Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dalam 
dua kali dengan tema keluarga dan subtema anggota keluarga. Berikut deskripsi 
dari setiap pertemuan dalam siklus II. 
Pertemuan siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 13 Juni 2016 melalui 
pukul 07.00-10.50 WIB. Kegiatan dimulai dengan siswa berbaris di depan kelas 
kemudian siswa bergantian satu per satu masuk ke dalam kelas dengan berjabat 
tangan dan memberi salam kepada guru. Kegiatan di dalam kelas diawali dengan 
berdoa sebelum belajar dan memberi salam kepada guru. Selesai berdoa guru 
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melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab mengenai gambar anggota 
keluarga yang dipegang oleh guru. 
Setelah kegiatan apersepsi selesai kemudian siswa memasuki kegiatan 
inti pembelajaran. Kegiatan inti dimulai dengan guru meminta siswa menyanyi 
“Satu, satu Aku Sayang Ibu” secara bersama-sama. Sebelum lagu dimulai guru 
memberi aba-aba 1, 2, dan 3. Lagu dinyanyikan sambil bertepuk tangan sehingga 
lebih meriah. Setelah bernyanyi siswa diminta guru untuk menyebutkan nama-
nama anggota keluarga sesuai dengan gambar yang ditunjukkan oleh guru. Selain 
itu, siswa juga diminta oleh guru untuk  menyebutkan jumlah anggota keluarga 
yang tinggal di rumahnya.  
Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah permainan kartu kata yang 
dilakukan secara berkelompok, satu kelompok terdiri dari 6 orang. Kegiatan 
diawali dengan guru meminta siswa untuk membentuk kelompok  yang terdiri 
dari 6 anak. Sebelum kegiatan dimulai siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai tata cara permainan kartu kata yang akan dimainkan siswa. Dari 
masing-masing kelompok, guru meminta salah satu siswa untuk mengambil kartu 
kata yang bergambar anggota keluarga. Salah satu siswa tersebut yang 
memegang kartu kata yang berisi gambar anggota keluaraga diminta untuk 
mendeskripsikan kartu kata yang dipegangnya. Siswa sedang memegang kartu 
kata yang berisi gambar ayah kemudian siswa tersebut menyampaikan kepada 
teman-teman dalam satu kelompoknya mengenai gambar tersebut. Misalnya, “ini 
gambar ayah, ayah terdiri dari huruf a-y-a-h, dan dibaca menjadi a-yah. Ayah 
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berjenis kelamin laki-laki, tugas ayah bekerja.” Kalimat yang diucapkan teman 
tersebut diikuti oleh teman-teman dalam satu kelompoknya. Kegiatan ini 
dilakukan secara bergantian dalam kelompoknya.  
Dalam kegiatan ini guru hanya mendampingi dan memandu agar kegiatan 
yang dilakukan siswa sesuai dengan yang sudah direncanakan. Kartu kata yang 
digunakan pada siklus II masing-masing bejumlah 6 kartu, sehingga jumlah 
keseluruhan kartu kata yang digunakan ada 36 kartu untuk 6 kelompok. Dari 
kegiatan belajar pada siklus II, guru memperoleh hasil pengamatan yaitu hamper 
semua siswa yang dapat melakukan kegiatan belajar dengan baik. Untuk itu, 
siswa yang bisa belajar dengan baik, guru akan memberikan penghargaan dengan 
memberikan pujian dan motivasi kepada masing-masing siswa.  
Pertemuan siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 14 Juni 2016 melalui 
pukul 07.00-10.15 WIB. Kegiatan dimulai dengan siswa berbaris di depan kelas 
kemudian siswa bergantian satu per satu masuk ke dalam kelas dengan berjabat 
tangan dan memberi salam kepada guru. Kegiatan di dalam kelas diawali dengan 
berdoa sebelum belajar dan memberi salam kepada guru. Selesai berdoa guru 
melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab mengenai gambar anggota 
keluarga yang dipegang salah satu siswa di depan kelas. 
Setelah kegiatan apersepsi selesai kemudian siswa memasuki kegiatan 
inti pembelajaran. Kegiatan inti dimulai dengan guru meminta siswa menyanyi 
“Oh…Ibu dan Ayah” secara bersama-sama. Lagu ini dinyanyikan dengan 
bertepuk tangan agar siswa dapat memulai belajar dengan semangat. 
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Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah permainan kartu kata seperti 
pertemuan pertama. Permaianan ini dilakukan secara berkelompok, satu 
kelompok terdiri dari 6 siswa. Kegiatan diawali dengan guru meminta siswa 
untuk membentuk kelompok  yang terdiri dari 6 anak. Sebelum kegiatan dimulai 
siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai tata cara permainan kartu 
kata yang akan dimainkan siswa. Kartu kata yang digunakan 6 kartu kata 
sehungga secara keseluruhan ada 36 kartu kata. Dari 36 kartu kata tersebut guru 
memberikan masing-masing kelompok 6 kartu kata.  
Dari masing-masing kelompok, guru meminta salah satu siswa untuk 
mengambil kartu kata yang bergambar anggota keluarga. Salah satu siswa 
tersebut yang memegang kartu kata yang berisi gambar anggota keluarga diminta 
untuk mendeskripsikan kartu kata yang dipegangnya. Siswa sedang memegang 
kartu kata yang berisi gambar mulut kemudian siswa tersebut menyampaikan 
kepada teman-teman dalam satu kelompoknya mengenai gambar tersebut. 
Misalnya, “ini gambar ibu,ibu terdiri dari huruf i-b-u, dan dibaca menjadi i-bu. 
Ibu berjenis kelamin wanita, Tugas ibu adalah mendidik anak.” Kalimat yang 
diucapkan teman tersebut diiukuti oleh teman-teman dalam satu kelompoknya. 
Kegiatan ini dilakukan secara bergantian dalam kelompoknya. Kegiatan 
permaian kartu kata pada pertemuan kedua ini dilaksanakan sama persis 





c. Observasi Siklus II 
1) Kegiatan Guru 
Pada tahap observasi pada siklus II ini, sama seperti halnya pada 
observasi siklus I yaitu peneliti melakukan pengamatan secara langsung dengan 
menggunakan pedoman lembar observasi yang telah disusun dan dipersiapkan. 
Pada tahap observasi, peneliti bertugas sebagai observer, sedangkan yang 
melaksanakan pembelajaran adalah guru kelas. Peneliti yang bertindak sebagai 
observer akan melakukan pengamatan tindakan dengan merekam aktivitas 
siswa selama kegiatan pembelajaran melalui kartu kata. Selama mengamati, 
peneliti membuat catatan perkembangan-perkembangan yang terjadi selama 
proses belajar mengajar pada siklus II.  Dalam mengamati peneliti harus 
berpedoman pada lembar observasi yang sebelumnya sudah dipersiapkan. 
Dalam lembar observasi peneliti sudah menyiapkan indikator yang 
diamati yaitu kemampuan menunjukkan bentuk huruf sesuai dengan bunyinya, 
kemampuan mengucapkan huruf sesuai dengan bentuk hurufnya, kemampuan 
mengeja huruf dalam suatu kata, kemampuan membaca suku kata, kemampuan 
membaca kata, dan kemampuan membaca kalimat sesuai dengan gambar. 
Indikator di atas menjadi patokan penilaian yang peneliti amati pada 
siklus II. Indikator tersebut masih sama dengan indicator penilaian yang diamati 
pada siklus I. Berdasarkan indikator tersebut peneliti memperoleh hasil 
pengamatan bahwa sebagian besar siswa sudah mampu menunjukkan dan 
mengucapkan huruf, ada beberapa siswa sudah dapat membedakan bentuk 
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huruf yaitu huruf “b”,”d”,” p”, “f”, dan “v”, namun ada sebagian kecil siswa 
yang masih menyebutkan huruf “b” dan “d” secara terbalik-balik. 
2) Kegiatan Siswa 
Hasil observasi dicatat dalam lembar observasi sesuai dengan indikator 
yang ada. Dalam pembelajaran siklus I, siswa memperhatikan penjelasan guru 
tentang bagaimana cara membaca yang benar. Siswa terlihat senang ketika guru 
memajang kartu kata bergambar di papan tulis bahkan berebut untuk untuk 
membantu guru.  
Siswa sudah dapat membaca dengan lancar. Siswa semakin berani untuk 
membaca kalimat sesuai dengan gambar, sebagian besar siswa sudah dapat 
membuat kalimat sendiri sesuai gambar. Keberanian siswa mulai tampak di 
akhit siklus II. terdapat beberapa siswa yang berani membaca kartu kata 
bergambar secara individual di depan kelas tanpa ditunjuk oleh guru. 
 
d. Refleksi dan Revisi Siklus II 
1) Refleksi Siklus II 
Pada siklus II peneliti dan guru juga melakukan refleksi terhadap 
tindakan penelitian yang telah dilakukan. Refleksi pada siklus II ini bertujuan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari pembelajaran yang telah 
dilaksanakan jika dibandingkan pada siklus I. Dalam refleksi ini peneliti dan 
guru melakukan evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus II. 
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Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat ketercapaian siswa pada 
indikator pembelajaran yang telah direncanakan.  
Setelah melakukan evaluasi, peneliti dan guru dapat membuat 
kesimpulan hasil ketercapaian indikator siklus II yang nantinya digunakan 
sebagai perbandingan dengan ketercapaian indikator pada siklus I. 
Perbandingan ketercapaian indikator pada siklus I dan II dapat diketahui 
persentase keberhasilan membaca siswa. Berdasarkan hasil observasi pada 
siklus II, ada beberapa hal yang dapat direfleksikan mengenai kegiatan 
pembelajaran membaca permulaan siswa kelas I SD Kanisisus Wirobrajan 1, 
sebagai berikut. 
a) siswa kelas I menjadi lebih semangat dan berpartisipasi aktif dalam belajar 
membaca jika dibandingkan dengan siklus I 
b) penggunaan kartu kata dan cerita bergambar selama empat pertemuan pada 
siklus I dan II ternyata dapat membantu siswa yang belum menghafal huruf  
menjadi termotivasi untuk menghafal huruf 
c) dengan adanya kesempatan yang diberikan guru kepada siswa untuk membaca 
sendiri pada cerita bergambar sehingga memunculkan perasaan ingin tahu 
siswa mengenai isi cerita bergambar dengan membaca sendiri meskipun ada 
beberapa siswa masih mengeja jika menemukan kata sulit dan panjang 
d) selama kegiatan membaca cerita guru selalu member motivasi dan semangat 




Berdasarkan analisis penggunaan media kartu kata bergambar ternyata 
dapat meningkatkan nilai rerata kemampuan membaca permulaan siswa kelas I 
SD Kanisius Wirobrajan 1 sebesar 52,78, yang kondisi awal 33,33 meningkat 
menjadi 86,11. Untuk lebih jelasnya dapat melihat tabel di bawah ini: 
Tabel 8. Peningkatan Rerata Kemampuan Membaca Permulaan Pra Tindakan, 
Siklus I, dan Siklus II 
Kelas Nilai Rerata 
 
I 
Pra Tindakan Siklus I Siklus II 
33,33 41,45 86,11 
 
Berdasarkan tabel peningkatan rerata kemampuan membaca permulaan 
siklus I di atas dapat diperjelas melalui grafik pada gambar di bawah ini: 
 

















Hasil grafik di atas menunjukkan bahwa penggunaan media kartu kata 
bergambar dapat meningkatkan rerata membaca permulaan meningkat sebesar  
8,33, yang kondisi awal 33,33 meningkat menjadi 41,45. Untuk lebih jelasnya 
dapat melihat tabel berikut ini. 
Tabel 9. Rekapitulasi Data Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I Pra 




Jumlah Siswa  








80-100 12 33,33 15 41,66 31 86,11 Sangat 
Baik 
66-79 8 22,22 13 36,11 1 2,77 Baik 
56-65 5 13,88 3 8,33 1 2,77 Cukup 
40-55 11 30,55 5 13,88 3 8,33 Kurang 
30-39 - - - - - - Gagal 
 
Untuk hasil data observasi serta perhitungan persentase dalam 
kemampuan membaca permulaan setelah setelah diinterpretasikan ke dalam 
empat tingkatan yang menunjukkan bahwa ketercapaian pada akhir siklus II 
sebagai berikut siswa yang berada pada kriteria kurang sekali sebanyak 3 siswa, 
kriteria kurang sebanyak 1 siswa, kriteria cukup sebanyak 1 siswa, dan kriteria 
baik sebanyak 31 siswa.  
Bila dilihat dari persentase ketuntasan pembelajaran membaca dengan 
media kartu gambar pada siklus I peningkatan nilai rerata kemampuan membaca 
permulaan pada siklus II meningkat sebesar 52,78%, yang kondisi awal 33,33% 
menjadi 86,11%. Klasifikasi keterampilan membaca permulaan yang diperoleh 
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pada siklus II yaitu 3 siswa kurang dengan persentase 8,33%, 1 siswa cukup 
dengan persentase 2,77%, 1 siswa baik dengan persentase 2,77%, dan 31 siswa 
sangat baik dengan persentase 86,11%.  
Dari hasil perhitungan persentase membaca di atas dapat disimpulkan 
bahwa pada siklus II, sebagian besar siswa kelas I mengalami peningkatan dalam 
membaca. Kemampuan membaca siswa yang meningkat pada siklus II dapat 
dilihat dari ketercapaian persentase indikator dalam membaca. Pada siklus II ini 
siswa memiliki kemampuan membaca permulaan pada criteria baik sehingga 
telah mencapai indikator keberhasilan penelitian yaitu jika siswa yang berada 
pada kriterian baik dalam membaca mencapai ≥ 80%. 
Sebaiknya tahap refleksi dilakukan dari pra tindakan, siklus I, dan siklus 
II. Hal ini dilakukan agar peneliti dan guru dapat mengamati dan mengetahui 
sejauh mana perbandingan persentase data ketercapaian indikator keberhasilan 
pada kegiatan pra tindakan, tindakan siklus I, dan tindakan suklus II. 
Perbandingan data tersebut dapat digunakan sebagai tolak ukur peningkatan 
persentase dalam upaya peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa 








B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Peningkatan Proses dan Pembelajaran Kemampuan Membaca Pra 
Tindakan 
Peneliti melakukan penelitian ini di Sekolah Dasar Kanisius 
Wirobrajan 1 tepatnya terletak di Jl. HOS. Cokroaminoto No. 08 Kelurahan 
Pakuncen, Kecamatan Wirobrajan, Kota Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY). Peneliti melakukan penelitian pada siswa kelas I dengan 
jumlah siswa 36 siswa yang terdiri 19 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. 
Sasaran pada penelitian ini adalah peningkatan kemampuan membaca permulaan 
siswa kelas I.   
Kondisi awal kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD 
Kanisius Wirobrajan 1 sebelum diberi tindakan belum mengalami perkembangan 
yang optimal. Kemampuan membaca yang dimiliki siswa kelas I sejumlah 36 
siswa sangatlah berbeda-beda. Ada beberapa siswa yang sudah mampu 
menunjukkan bentuk huruf sesuai dengan bunyinya, membaca suku kata, 
membaca kata, dan membaca kalimat sesuai dengan gambar. Namun, masih ada 
beberapa siswa yang belum memiliki kemampuan menunjukkan bentuk huruf 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf “b”,”d”,” p”, “f”, dan “v”, kesulitan dalam 
mengucapkan huruf sesuai bentuk hurufnya, terhambat dalam membaca suku 
kata, kata, serta membaca kalimat sesuai dengan gambar. 
Kondisi awal pra tindakan di atas disebabkan oleh proses 
pembelajaran yang dilaksanakan guru kurang bervariasi. Sebelum dilakukan 
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tindakan, guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar tidak menggunakan 
media pembelajaran. Sehingga siswa kurang semangat dan tidak termotivasi 
dalam belajar membaca. Selain itu, guru kurang melibatkan peran serta siswa 
dalam belajar. Hal itu menyebabkan siswa menjadi kurang aktif, timbul rasa 
bosan, dan suasana yang monoton bagi diri siswa sendiri. 
Setelah mengetahui kondisi awal kemampuan membaca permulaan 
siswa kelas I SD Kanisius Wirobrajan 1 Yogyakarta, peneliti melakukan tindakan 
untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Hasil dari tindakan yang 
peneliti lakukan memberikan hasil yang cukup signifikan. Dengan permainan 
kartu kata dan cerita gambar ternyata dapat meningkatkan kemampuan membaca 
siswa kelas I SD Kanisius Wirobrajan 1 Yogyakarta. 
 
2. Peningkatan Proses Pembelajaran dan Kemampuan Membaca Siklus I 
a. Peningkatan Proses Pembelajaran pada Siklus I 
Pada siklus I, peningkatan proses pembelajaran pada siswa yang senang 
dan tertarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa mulai 
mempeerhatikan penjelasan guru tentang bagaimana cara membaca yang benar. 
Selama pembelajaran berlangsung, siswa lebih antusias dan fokus 
mendengarkan penjelasan guru. Siswa terlihat senang ketika guru memasang 
kartu kata bergambar di papan tulis. Keberanian siswa mulai tampak pada akhir 





b. Peningkatan Kemampuan Membaca pada Siklus I 
Peningkatan kemampuan membaca pada siklus I memperoleh data 
observasi serta perhitungan persentase dalam kemampuan membaca permulaan 
(lampiran    ) setelah diinterpretasikan ke dalam empat tingkatan dengan 
ketercapaian pada akhir siklus I sebagai berikut siswa yang berada pada kriteria 
kurang sebanyak 5 siswa dengan persentase 13,88%, kriteria cukup sebanyak 3 
siswa dengan persentase 8,33%, kriteria baik sebanyak 13 siswa dengan 
persentase 36,11%, dan kriteria sangat baik sebanyak 15 siswa dengan 
persentase 41,66%.. Peningkatan nilai rerata kemampuan membaca permulaan 
pada siklus I sebesar 8,33%, yang kondisi awal 33,33% meningkat menjadi 
41,45% 
 
3. Peningkatan Proses Pembelajaran dan Kemampuan Membaca Siklus II 
a. Peningkatan Proses Pembelajaran pada Siklus II 
Pada siklus II, peningkatan proses pembelajaran pada siswa yang lebih 
terasa menyenangkan dan tertarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Siswa mulai mempeerhatikan penjelasan guru tentang bagaimana cara 
membaca yang benar. Selama pembelajaran berlangsung, siswa lebih antusias 
dan fokus mendengarkan penjelasan guru. Siswa terlihat senang ketika guru 
memasang kartu kata bergambar di papan tulis. Kemajuan siswa dalam 
membaca mulai tampak pada akhir siklus II.  
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b. Peningkatan Kemampuan Membaca pada Siklus II 
Peningkatan kemampuan membaca pada siklus I memperoleh data 
observasi serta perhitungan persentase dalam kemampuan membaca permulaan 
(lampiran 7) setelah setelah diinterpretasikan ke dalam empat tingkatan yang 
menunjukkan bahwa ketercapaian pada akhir siklus II sebagai berikut siswa 
yang berada pada kriteria kurang sekali sebanyak 3 siswa, kriteria kurang 
sebanyak 1 siswa, kriteria cukup sebanyak 1 siswa, dan kriteria baik sebanyak 
31 siswa. Peningkatan nilai rerata kemampuan membaca permulaan pada siklus 
I sebesar 8,33%, yang kondisi awal 33,33% meningkat menjadi 41,45% dan 
pada siklus II meningkat sebesar 52,78%, yang kondisi awal 44,45% menjadi 
86,11%.  
 
4. Peningkatan Proses Pembelajaran dan Kemampuan Membaca Siklus I ke 
Siklus II 
Kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD Kanisius Wirobrajan 
1 mengalami peningkatan dan perkembangan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
persentase pada tahap pra tindakan, siklus I sampai siklus II. Persentase 
kemampuan membaca pada tahap pra tindakan  siswa mencapai kriteria baik 
dengan mencapai 33,33%, pada siklus I meningkat 8,33% menjadi 41,66%, dan 
pada siklus II meningkat 44,45% menjadi 86,11%. Dari persentase tersebut dapat 
dibuat rincian bahwa hasil observasi kemampuan membaca permulaan pada 
tahap pra membaca memperoleh hasil yaitu 12 siswa mencapai kriteria yang 
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baik, 8 siswa mencapai kriteria yang cukup, 5 siswa mencapai kriteria yang 
kurang, dan 11 siswa mencapai kriteria kurang sekali. Pada tahap siklus I 
memperoleh hasil yaitu 15 siswa mencapai kriteria yang baik, 13 siswa mencapai 
kriteria yang cukup, 3 siswa mencapai kriteria yang kurang, dan 5 siswa 
mencapai kriteria yang kurang sekali. Pada tahap siklus II memperoleh hasil 
yaitu 31 siswa mencapai kriteria yang baik, 1 siswa mencapai kriteria yang 
cukup, 1 siswa mencapai kriteria yang kurang, dan 3 siswa mencapai kriteria 
yang kurang sekali. 
Hasil observasi di atas dapat disimpulkan bahwa pada siklus II ternyata 
masih terdapat siswa yang belum memenuhi kriteria baik membaca yaitu 1 siswa 
berada pada kriteria kurang dan 3 siswa berada pada kriteria belum mampu 
menguasai indikator membaca. Meskipun peneliti dan guru sudah melakukan 
observasi penilaian pada tahap pra tindakan sampai siklus II, ternyata masih ada 
beberapa anak yang belum mengalami peningkatan dalam membaca.  
Peneliti dan guru menyadari bahwa hal tersebut dikarenakan setiap siswa 
memiliki kemampuan belajar yang berbeda-beda. Setiap siswa memiliki daya 
tangkap mengenai materi pembelajaran yang tidak sama. Ada siswa yang mampu 
dengan cepat menerima pembelajaran dengan baik dan hasilnya maksimal. 
Namun, masih ada juga siswa yang belum mampu menerima pembelajaran 
dengan baik sehingga hasil belajar yang dicapai belum maksimal dan belum 
mencapai kriteria baik dalam membaca. 
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Melihat kondisi di atas peneliti dan guru memilih media pembelajaran 
yang menarik dan menimbulkan kreatifitas bagi siswa kelas I. Media 
pembelajaran yang berupa kartu kata dan cerita bergambar yang peneliti pilih 
ternyata dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I 
dengan metode mengeja.  
Pada tahap pra tindakan, peneliti dan guru belum menerapkan media 
pembelajaran kartu kata dan cerita bergambar. Sebelum digunakannya media 
pembelajaran tersebut ternyata hasil yang dicapai siswa dalam membaca belum 
memenuhi kriteria baik. Namun, setelah peneliti dan guru menerapkan media 
kartu kata dan cerita bergambar pada siklus I sampai siklus II ternyata hasil yang 
dicapai siswa dalam membaca menunjukkan peningkatan sedikit demi sedikit. 
Hasil yang semakin meningkat dari siklus I sampai siklus II menyebabkan 
penilaian sebagian besar siswa berada pada kriteria yang baik. Meskipun pada 
akhir siklus II masih ada siswa yang belum optimal dalam mencapai hasil belajar 
membaca karena belum melampaui presentase kriteria baik.  
Permainan kartu kata bergambar dapat menciptakan belajar yang berbeda 
dari kegiatan belajar sebelumnya. Siswa terlihat aktif  dalam mengikuti 
pembelajaran. Rasa ingin tahu dan ketertarikan siswa muncul sehingga selama 
kegiatan belajar mengajar tidak terdapat siswa yang merasa bosan. Jika ada siswa 
yang menemukan kesulitan dalam membaca peneliti dan guru siap dalam 
mendampingi dan memandu siswa tersebut. Diharpkan semua siswa dapat 
mencapai hasil yang baik dalam kegiatan belajar membaca. 
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Selain menggunakan kartu kata bergambar, peneliti dan guru juga 
menggunakan media belajar berupa cerita bergambar dalam upaya meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD Kanisius Wirobrajan 1. 
Dengan menggunakan media cerita bergambar dimaksudkan untuk memunculkan 
rasa ingin tahu dan ketertarikan siswa untuk mengetahui isi bacaan pendek 
sehingga siswa termotivasi sendiri untuk membaca ceria bergambar tersebut.  
Hasil yang dapat dilihat sebagian besar siswa yang sudah dapat membaca 
lancar sehingga cerita bergambar dibaca tanpa bimbingan guru (membaca 
mandiri). Sedangkan ada beberapa siswa yang masih belum lancar dalam 
membaca sehingga perlu bimbingan dan tuntunan guru dalam membaca dengan 
metode eja. Meskipun demikian semua siswa dapat mengikuti kegiatan belajar 
mengajar dengan perasaan antusias. 
Penggunaan kartu kata bergambar dan cerita bergambar dalam kegiatan 
belajar mengajar sangatlah memberikan hasil belajar yang baik. Kemampuan 
membaca permulaan siswa kelas I SD Kanisius Wirobrajan 1 mengalami 
peningkatan yang signifikan. Hasil yang didapat yaitu beberapa siswa sudah 
dapat membedakan bentuk huruf yaitu huruf “b”,”d”,” p”, “f”, dan “v”, meskipun 
ada sebagian kecil siswa yang masih menyebutkan huruf “b” dan “d” secara 
terbalik-balik. Selain itu, siswa juga dapat membaca dengan lancar dan membuat 
kalimat serta membacanya secara mandiri. Bagi siswa yang masih menemui 
kesulitan dan hambatan, maka sudah menjadi kewajiban guru untuk memberikan 
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bimbingan dan pendampingan secara intensif. Sehingga dalam proses selanjutnya 








Berdasarkan hasil analisis data penggunaan media kartu bergambar 
dapat meningkatkan proses pembelajaran dan kemampuan membaca 
permulaan pada siswa kelas I SD Kanisius Wirobrajan 1 dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media kartu kata dapat meningkatkan proses pembelajaran 
membaca permulaan pada siswa kelas I SD Kanisius Wirobrajan 1.  
1. Peningkatan proses pembelajaran membaca permulaan terlihat siswa yang 
berani membaca secara individu di depan kelas.  Suara dan kekompakan siswa 
dalam belajar membaca permulaan mengalami peningkatan. Siswa bahkan 
lebih antusias ketika membaca secara berkelompok dan individu. Siswa juga 
merasa lebih senang belajar membaca dengan menggunakan media kartu kata. 
Siswa juga menjadi lancar dalam membaca dan pembelajaran Bahasa 
Indonesia menjadi lebih menyenangkan karena semua siswa dapat mengikuti 
kegiatan pembelajaran dengan baik. 
2. Peningkatan nilai rerata kemampuan membaca permulaan pada siklus I 
sebesar 8,33, yang kondisi awal 33,33 meningkat menjadi 41,45 dan pada 






Penelitian ini merupakan PenelitianTindakan Kelas (PTK) yang 
berusaha mengoptimalkan penggunaan media kartu kata bergambar sebagai 
upaya meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD 
Kanisius Wirobrajan 1. Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti 
menemukakan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi Sekolah 
Permainan kartu kata bergambar dapat digunakan sebaga ialternatif 
serta variasi kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan pada siswa kelas I dengan media kartu kata bergambar. 
Oleh karena itu, sekolah perlu memanfaatkan media pembelajaran seperti 
kartu kata bergambar untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan 
siswa kelas I. 
2. Bagi Guru 
Guru perlu memiliki kreativitas dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran, terutama kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas I melalui media kartu  kata 
bergambar. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian 
selanjutnya yang terkait dengan peningkatan kemampuan membaca 















Lampiran 2. Lembar Kerja Siswa (LKS) Pra Tindakan 
 
 


















Nama :  ______________ 

















































Lampiran 3. Lembar Kerja Siswa (LKS) Siklus I 
Pertemuan 1 
Lembar Kerja Siswa  (LKS) 
 
Tulis dan bacalah dengan mengeja hurufnya! 
  
     ___ ___ ___ ___  
 
      
 
 

































   
 
 
Nama :  ______________ 




Lembar Kerja Siswa  (LKS) 
 
Bacalah dengan mengeja sesuai dengan suku katanya! 
 
     _______     - _______ 
 
      
 
 






































Nama :  ______________ 
No :  _________ 
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Lampiran 4. Lembar Kerja Siswa (LKS) Siklus II 
Pertemuan 1 
Lembar Kerja Siswa  (LKS) 
 
Bacalah kata berikut ini dengan memperhatikan intonasi dan lafal yang tepat! 
 
     _________________ 
 
      
 
 

































   
 
 
Nama :  ______________ 





Lembar Kerja Siswa  (LKS) 
  
Bacalah kalimat berikut ini dengan memperhatikan intonasi dan lafal yang tepat! 
 
    ______________________________________________ 
 
      
 
 

































   
 
 
Nama :  ______________ 
No :  _________ 
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Lampiran 5. Rencana Kegiatan Pembelajaran Siklus I 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Siklus I Pertemuan 1) 
   Satuan Pendidikan     :   SD Kanisius Wirobrajan 1 
   Kelas/Semester      :   1 / II  
   Tema        :   Kebersihan 
Mata Pelajaran/Sub Tema : Tematik/Menjaga Kebersihan  
Badan 
   Alokasi Waktu      :  2jam pertemuan (2x35 menit) 
 
A. Standar Kompetensi : 
PKn 
1. Menerapkan hidup rukun dalam perbedaan. 
Bahasa Indonesia 
Mendengarkan 
1. Memahami bunyi bahasa, perintah dan dongeng yang dilisankan 
Berbicara 
2. Mengungkapkan pikiran perasaan dan informasi secara lisan dengan 
perkenalan dan tegur sapa, pengenalan benda dan fungsi anggota tubuh, 
dan deklamasi. 
Membaca  
3. Memahami teks pendek dengan membaca nyaring 
IPA 
1. Mengenal anggota tubuh dan kegunaannya serta cara perawatannya. 
 
B. Kompetensi Dasar : 
PKn 




Bahasa Indonesia  
Mendengarkan 
1.1 Mendengarkan bunyi huruf, suku kata, kata sesuai dengan lafal yang 
tepat. 
Berbicara 
1.1  Membaca nyaring kalimat sederhana dengan lafal dan intonasi yang 
tepat. 
Membaca 
1.1  Membaca teks pendek dengan intonasi dan lafal yang tepat. 
IPA 
1.1 Mengenal bagian-bagian tubuh dan kegunaannya serta cara perawatannya 
 
C. Indikator : 
  PKn 
1.1.1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan jenis kelamain agama dan suku 
bangsa 
Bahasa Indonesia 
1.1.1 Siswa dapat menunjukkan bentuk huruf sesuai dengan bunyinya  
IPA. 




D. Tujuan Pembelajaran : 
Competence:  
1. Setelah siswa mendengar penjelasan guru tentang perbedaan jenis kelamin, 
siswa dapat menyebutkan jenis kelamin jenis kelamin seseorang dengan 
benar. 
2. Setelah siswa mengamati bentuk huruf yang dituliskan oleh guru, siswa 
dapat menyebutkan bunyi huruf dengan benar. 
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3. Setelah siswa menamati bagian-bagian tubuh yang ditunjukkan oleh guru 




E. Materi Ajar   
  Competence:  
1. PKn 
Konsep : 
1) Membedakan ciri-ciri suku bangsa 
2) Bhineka Tunggal Ika 
3) Hidup rukun di rumah  
Prosedur: 
a) Menyebutkan 5 suku terbesar di Indonesia 
b) Menjelaskan perbedaan ciri-ciri  suku bangsa 
c) Menjelaskan arti Bhineka Tunggal Ika 
d) Menyebutkan manfaat hidup rukun 
2. Bahasa Indonesia 
Konsep: 
a) Huruf, kata dan kalimat 
b) Melengkapi kalimat 
Prosedur : 
a) Mencontoh huruf, kata dan kalimat 
b) Melengkapi kalimat 
c) Menuliskan kalimat yang didektekan guru 
3. IPA 
   Konsep : 
a) Menjaga kesehatan 
Prosedur : 
a) Menyebutkan kerugian jika tidak menjaga kesehatan 
 
Conscience/Compassion :  
1. Religius: 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama  
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 
serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
2. Jujur: 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 





Sikap dan  tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
 
F. Model dan Metode Pengajaran :   
Model Pembelajaran : PPR 
Metode Pembelajaran :  
a. Tanya jawab. 
b. Penugasan. 
c. Ceramah. 
d.  Demonstrasi. 
e.  Diskusi 




G. Nilai Kemanusiaan :   
Religius, Jujur, Toleransi 
 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran : 
1. Kegiatan Pendahuluan. 
a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses    pembelajaran. 
b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang suku-suku yang ada di 
Indonesia. 
c) Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
d) Menyanyi lagu ”Kepala, Pundak, Lutut, Kaki” secara bersama-sama. 
 
2. Kegiatan Inti. 
a) Menyebutkan jenis kelamin diri sendiri dan teman sekelasnya. 
b) Menyebutkan anggota tubuh yang dimilikinya. 
c) Mendengarkan deskripsi teman mengenai gambar anggota tubuh. 
d) Peserta didik mengerjakan penugasan dari guru : 
e) Mengerjakan soal latihan dari LKS (Lembar Kerja Siswa) yang 
dibagikan guru. 
 
3. Kegiatan Penutup. 
a)  Peserta didik mengadakan tanya jawab dan  membuat rangkuman 
tentang materi. 
b) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
c)  Memberikan tugas. 
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d) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
e)  Melakukan refleksi. 
  Peserta didik diajak berefleksi dengan bantuan pertanyaan reflektif 
sebagai berikut : 
1) Apakah kalian senang mempunyai teman yang berbeda suku ?  
2) Apakah ada hal yang baru yang kamu pelajari hari ini ?  
3) Apakah selama ini saya jadi peserta didik yang disiplin ,mandiri, 
kreatif, tanggung jawab, jujur dan rendah hati ? 
f) Aksi 




I. Refleksi  Umum 
     Peserta didik diajak merefleksikan dengan panduan-panduan pertanyaan-
pertanyaan           
     sebagai berikut: 
1. Dalam kehidupan sehari-hari, apakah kalian sering menjumpai 
masalah dalam bergaul dengan teman yang berbeda suku? 
2. Apakah kalian sudah melakukan sesuatu sebagi wujud hidup rukun 
dengan anggota keluargamu? Sebutkan contohnya! 
3. Apakah kalian sudah melakukan sesuatu sebagai wujud menjaga 
kesehatanmu? Sebutkan contohnya! 
4. Apakah kalian senang dan terbantu dengan model pembelajaran seperti 
ini? Mengapa? 
 
J. Aksi Umum 
Bersyukur kepada Tuhan  
Menghormati jawaban teman 
Berdaya juang yang tinggi  
Menjawab pertanyaan dengan percaya diri 





K. Kecakapan Hidup (Life Skill) 
1. Kecakapan Umum 
a) Kecakapan personal: menggali informasi melalui observasi, 
membaca, dan bertanya. 
b) Kecakapan sosial: kecakapan komunikasi lisan, kecakapan 
komunikasi tertulis, dan berinteraksi dengan masyarakat kelas. 
 





L. Sumber Belajar: 
1.Bahan Ajar : 
1. Tematik IA (2011). Ayo Melakukan Pembelajaran Tematik. 
Yogyakarta :   
      Penerbit Kanisius.  
2. Pkn : Praptanti (2008). Pkn kelas I. Yogyakarta : Penerbit Kanisius .    
3. Bahasa Indonesia:Marciana Sarwi dkk. (2008). Bahasa Indonesia 
Kelas I.        Yogyakarta : Penerbit Kanisius.  
4. IPA: Sumantoro dan Dodo Hermana. (2008). IPA Kelas 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Siklus I Pertemuan 2) 
   Satuan Pendidikan     :  SD Kanisius Wirobrajan 1 
   Kelas/Semester     :  1 / II  
   Tema       :  Kebersihan 
Mata Pelajaran/Sub Tema : Tematik/Menjaga Kebersihan 
Badan 
   Alokasi Waktu     :  2 jam pertemuan (2x35 menit) 
 
A. Standar Kompetensi : 
PKn 
1. Menerapkan hidup rukun dalam perbedaan. 
Bahasa Indonesia 
Mendengarkan 
1. Memahami bunyi bahasa, perintah dan dongeng yang dilisankan 
Berbicara 
2. Mengungkapkan pikiran perasaan dan informasi secara lisan dengan 
perkenalan dan tegur sapa, pengenalan benda dan fungsi anggota tubuh, 
dan deklamasi. 
Membaca  
3. Memahami teks pendek dengan membaca nyaring 
IPA 
1. Mengenal anggota tubuh dan kegunaannya serta cara perawatannya. 
 
B. Kompetensi Dasar : 
PKn 





Bahasa Indonesia  
Mendengarkan 
1.1 Mendengarkan bunyi huruf, suku kata, kata sesuai dengan lafal yang 
tepat. 
Berbicara 
1.1  Membaca nyaring kalimat sederhana dengan lafal dan intonasi yang 
tepat. 
Membaca 
1.1  Membaca teks pendek dengan intonasi dan lafal yang tepat. 
IPA 
1.1 Mengenal bagian-bagian tubuh dan kegunaannya serta cara perawatannya 
 
C. Indikator : 
  PKn 
1.1.1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan jenis kelamain agama dan suku 
bangsa 
Bahasa Indonesia 
1.1.1 Siswa dapat menunjukkan bentuk huruf sesuai dengan bunyinya  
IPA. 
1.1.2 Mengenal bagian-bagian tubuh dan kegunaannya serta cara 
perawatannya. 
 
D. Tujuan Pembelajaran : 
Competence:  
1. Setelah siswa mendengar penjelasan guru tentang perbedaan jenis kelamin, 
siswa dapat menyebutkan jenis kelamin jenis kelamin seseorang dengan 
benar. 
2. Setelah siswa mengamati bentuk huruf yang dituliskan oleh guru, siswa 
dapat menyebutkan bunyi huruf dengan benar. 
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3. Setelah siswa menamati bagian-bagian tubuh yang ditunjukkan oleh guru 




E. Materi Ajar   
  Competence:  
1. PKn 
Konsep : 
1) Membedakan ciri-ciri suku bangsa 
2) Bhineka Tunggal Ika 
3) Hidup rukun di rumah  
Prosedur: 
a) Menyebutkan 5 suku terbesar di Indonesia 
b) Menjelaskan perbedaan ciri-ciri  suku bangsa 
c) Menjelaskan arti Bhineka Tunggal Ika 
d) Menyebutkan manfaat hidup rukun 
2. Bahasa Indonesia 
Konsep: 
a) Huruf, kata dan kalimat 
b) Melengkapi kalimat 
Prosedur : 
a) Mencontoh huruf, kata dan kalimat 
b) Melengkapi kalimat 
c) Menuliskan kalimat yang didektekan guru 
3. IPA 
   Konsep : 
a) Menjaga kesehatan 
Prosedur : 
a) Menyebutkan kerugian jika tidak menjaga kesehatan 
 
Conscience/Compassion :  
1. Religius: 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama  
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 
serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
2. Jujur: 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 





Sikap dan  tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
 
F. Model dan Metode Pengajaran :   
Model Pembelajaran : PPR 
Metode Pembelajaran :  
a. Tanya jawab. 
b. Penugasan. 
c. Ceramah. 
d.  Demonstrasi. 
e.  Diskusi 




G. Nilai Kemanusiaan :   
Religius, Jujur, Toleransi 
 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran : 
1. Kegiatan Pendahuluan. 
a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses    pembelajaran. 
b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang jenis kelamin diri sendiri 
dan temannya. 
c) Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
d) Menyanyi lagu ”Kepala, Pundak, Lutut, Kaki” secara bersama-sama. 
 
2. Kegiatan Inti. 
a) Menyebutkan jenis kelamin diri sendiri dan teman sekelasnya. 
b) Menyebutkan anggota tubuh yang dimiliki temanya. 
c) Mendengarkan deskripsi cara merawat anggota tubuhnya. 
d) Peserta didik mengerjakan penugasan dari guru : 
Mengerjakan soal latihan dari LKS (Lembar Kerja Siswa) yang 
dibagikan guru. 
 
3. Kegiatan Penutup. 
a)  Peserta didik mengadakan tanya jawab dan  membuat rangkuman 
tentang materi. 
b) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
c)  Memberikan tugas. 
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d) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
e)  Melakukan refleksi. 
  Peserta didik diajak berefleksi dengan bantuan pertanyaan reflektif 
sebagai berikut : 
1) Apakah kalian senang mempunyai teman yang berbeda suku ?  
2) Apakah ada hal yang baru yang kamu pelajari hari ini ?  
3) Apakah selama ini saya jadi peserta didik yang disiplin ,mandiri, 
kreatif, tanggung jawab, jujur dan rendah hati ? 
f) Aksi 




I. Refleksi  Umum 
     Peserta didik diajak merefleksikan dengan panduan-panduan pertanyaan-
pertanyaan           
     sebagai berikut: 
1. Dalam kehidupan sehari-hari, apakah kalian sering menjumpai 
masalah dalam bergaul dengan teman yang berbeda suku? 
2. Apakah kalian sudah melakukan sesuatu sebagi wujud hidup rukun 
dengan anggota keluargamu? Sebutkan contohnya! 
3. Apakah kalian sudah melakukan sesuatu sebagai wujud menjaga 
kesehatanmu? Sebutkan contohnya! 
4. Apakah kalian senang dan terbantu dengan model pembelajaran seperti 
ini? Mengapa? 
 
J. Aksi Umum 
Bersyukur kepada Tuhan  
Menghormati jawaban teman 
Berdaya juang yang tinggi  
Menjawab pertanyaan dengan percaya diri 




K. Kecakapan Hidup (Life Skill) 
1. Kecakapan Umum 
a) Kecakapan personal: menggali informasi melalui observasi, 
membaca, dan bertanya. 
b) Kecakapan sosial: kecakapan komunikasi lisan, kecakapan 
komunikasi tertulis, dan berinteraksi dengan masyarakat kelas. 
 





L. Sumber Belajar: 
1.Bahan Ajar : 
1. Tematik IA (2011). Ayo Melakukan Pembelajaran Tematik. 
Yogyakarta :   
      Penerbit Kanisius.  
2. Pkn : Praptanti (2008). Pkn kelas I. Yogyakarta : Penerbit Kanisius .    
3. Bahasa Indonesia:Marciana Sarwi dkk. (2008). Bahasa Indonesia 
Kelas I.        Yogyakarta : Penerbit Kanisius.  
4. IPA: Sumantoro dan Dodo Hermana. (2008). IPA Kelas 






             Mengetahui, 




        Hr.Klidiatmoko 
NIP.19560717 1984 1 007 
 
 
Yogyakarta, 13 Juni 2016 









Lampiran 6. Rencana Kegiatan Pembelajaran Siklus II 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Siklus II Pertemuan 1) 
   Satuan Pendidikan  :  SD Kanisius Wirobrajan 1 
   Kelas/Semester  :  1 / II  
   Tema    :  Keluarga 
   Mata Pelajaran/Sub Tema :  Tematik/Anggota Keluarga 
   Alokasi Waktu  :  2 jam pertemuan (2x35 menit) 
 
A. Standar Kompetensi : 
Bahasa Indonesia 
Mendengarkan 
1. Memahami bunyi bahasa, perintah dan dongeng yang dilisankan 
Berbicara 
2. Mengungkapkan pikiran perasaan dan informasi secara lisan dengan 
perkenalan dan tegur sapa, pengenalan benda dan fungsi anggota tubuh, 
dan deklamasi. 
Membaca  
3. Memahami teks pendek dengan membaca nyaring 
IPA 
1. Mengenal anggota tubuh dan kegunaannya serta cara perawatannya. 
 
B. Kompetensi Dasar : 
Bahasa Indonesia  
Mendengarkan 





1.1  Membaca nyaring kalimat sederhana dengan lafal dan intonasi yang 
tepat. 
Membaca 
1.1  Membaca teks pendek dengan intonasi dan lafal yang tepat. 
IPA 
1.1 Mengenal bagian-bagian tubuh dan kegunaannya serta cara perawatannya 
 
C. Indikator : 
Bahasa Indonesia 
1.1.1 Siswa dapat menunjukkan bentuk huruf sesuai dengan bunyinya  
IPA. 
1.1.2 Mengenal bagian-bagian tubuh dan kegunaannya serta cara 
perawatannya. 
 
D. Tujuan Pembelajaran : 
Competence:  
1. Setelah siswa mengamati bentuk huruf yang dituliskan oleh guru, siswa 
dapat menyebutkan bunyi huruf dengan benar. 
2. Setelah siswa menamati bagian-bagian tubuh yang ditunjukkan oleh guru 




E. Materi Ajar   
  Competence:  
1. Bahasa Indonesia 
Konsep: 
a) Huruf, kata dan kalimat 
b) Melengkapi kalimat 
Prosedur : 
a) Mencontoh huruf, kata dan kalimat 
b) Melengkapi kalimat 
c) Menuliskan kalimat yang didektekan guru 
2. IPA 
   Konsep : 
 120 
 
a) Menjaga kesehatan 
Prosedur : 
a) Menyebutkan kerugian jika tidak menjaga kesehatan 
 
Conscience/Compassion :  
1. Religius: 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama  
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 
serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
2. Jujur: 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan. 
3. Toleransi: 
Sikap dan  tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
 
F. Model dan Metode Pengajaran :   
Model Pembelajaran : PPR 
Metode Pembelajaran :  
a. Tanya jawab. 
b. Penugasan. 
c. Ceramah. 
d.  Demonstrasi. 
e.  Diskusi 




G. Nilai Kemanusiaan :   
Religius, Jujur, Toleransi 
 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran : 
1. Kegiatan Pendahuluan. 
a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses    pembelajaran. 




c) Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
d) Menyanyi lagu ”Satu, satu Aku Sayang Ibu” secara bersama-sama. 
 
2. Kegiatan Inti. 
a) Menyebutkan anggota keluarga yang tinggal di rumah. 
b) Mendengarkan deskripsi teman mengenai anggota keluarganya. 
c) Mendengarkan guru bercerita tentang “Burung Gagak dan Burung 
Elang” 
d) Peserta didik diberi kesempatan oleh guru untuk membaca cerita tentang 
“Burung Gagak dan Burung Elang” secara bergantian. 
 
3. Kegiatan Penutup. 
a)  Peserta didik mengadakan tanya jawab dan  membuat rangkuman 
tentang materi. 
b) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
c)  Memberikan tugas. 
d) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
e)  Melakukan refleksi. 
  Peserta didik diajak berefleksi dengan bantuan pertanyaan reflektif 
sebagai berikut : 
1) Apakah kalian senang mempunyai teman yang berbeda suku ?  
2) Apakah ada hal yang baru yang kamu pelajari hari ini ?  
3) Apakah selama ini saya jadi peserta didik yang disiplin ,mandiri, 
kreatif, tanggung jawab, jujur dan rendah hati ? 
f) Aksi 




I. Refleksi  Umum 
Peserta didik diajak merefleksikan dengan panduan-panduan pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut: 
1. Dalam kehidupan sehari-hari, apakah kalian sering menjumpai 
masalah dalam bergaul dengan teman yang berbeda suku? 
2. Apakah kalian sudah melakukan sesuatu sebagi wujud hidup rukun 
dengan anggota keluargamu? Sebutkan contohnya! 
3. Apakah kalian sudah melakukan sesuatu sebagai wujud menjaga 
kesehatanmu? Sebutkan contohnya! 




J. Aksi Umum 
Bersyukur kepada Tuhan  
Menghormati jawaban teman 
 122 
 
Berdaya juang yang tinggi  
Menjawab pertanyaan dengan percaya diri 
Berani bertanya dengan sikap yang baik 
K. Kecakapan Hidup (Life Skill) 
1. Kecakapan Umum 
a) Kecakapan personal: menggali informasi melalui observasi, 
membaca, dan bertanya. 
b) Kecakapan sosial: kecakapan komunikasi lisan, kecakapan 
komunikasi tertulis, dan berinteraksi dengan masyarakat kelas. 
 




L. Sumber Belajar: 
1.Bahan Ajar : 
1. Tematik IA (2011). Ayo Melakukan Pembelajaran Tematik. 
Yogyakarta :   
      Penerbit Kanisius.  
2. Pkn : Praptanti (2008). Pkn kelas I. Yogyakarta : Penerbit Kanisius .    
3. Bahasa Indonesia:Marciana Sarwi dkk. (2008). Bahasa Indonesia 
Kelas I.        Yogyakarta : Penerbit Kanisius.  
4. IPA: Sumantoro dan Dodo Hermana. (2008). IPA Kelas 
I.Yogyakarta:                                                    Penerbit Kanisius. 
 
             Mengetahui, 




        Hr.Klidiatmoko 
NIP.19560717 1984 1 007 
 
 
Yogyakarta, 14 Juni 2016 




                







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Siklus II Pertemuan 2) 
   Satuan Pendidikan  : SD Kanisius Wirobrajan 1 
   Kelas/Semester  : 1 / II  
   Tema    : Keluarga 
   Mata Pelajaran/Sub Tema : Tematik/Anggota Keluarga 
   Alokasi Waktu  : 2 jam pertemuan (2x35 menit) 
 
A. Standar Kompetensi : 
Bahasa Indonesia 
Mendengarkan 
1. Memahami bunyi bahasa, perintah dan dongeng yang dilisankan 
Berbicara 
2. Mengungkapkan pikiran perasaan dan informasi secara lisan dengan 
perkenalan dan tegur sapa, pengenalan benda dan fungsi anggota tubuh, 
dan deklamasi. 
Membaca  
3. Memahami teks pendek dengan membaca nyaring 
IPA 
1. Mengenal anggota tubuh dan kegunaannya serta cara perawatannya. 
 
B. Kompetensi Dasar : 
Bahasa Indonesia  
Mendengarkan 
1.1 Mendengarkan bunyi huruf, suku kata, kata sesuai dengan lafal yang 
tepat. 
Berbicara 





1.1  Membaca teks pendek dengan intonasi dan lafal yang tepat. 
IPA 
1.1 Mengenal bagian-bagian tubuh dan kegunaannya serta cara perawatannya 
 
C. Indikator : 
Bahasa Indonesia 
1.1.1 Siswa dapat menunjukkan bentuk huruf sesuai dengan bunyinya  
IPA. 
1.1.2 Mengenal bagian-bagian tubuh dan kegunaannya serta cara 
perawatannya. 
 
D. Tujuan Pembelajaran : 
Competence:  
1. Setelah siswa mengamati bentuk huruf yang dituliskan oleh guru, siswa 
dapat menyebutkan bunyi huruf dengan benar. 
2. Setelah siswa menamati bagian-bagian tubuh yang ditunjukkan oleh guru 




E. Materi Ajar   
  Competence:  
1. Bahasa Indonesia 
Konsep: 
a) Huruf, kata dan kalimat 
b) Melengkapi kalimat 
Prosedur : 
a) Mencontoh huruf, kata dan kalimat 
b) Melengkapi kalimat 
c) Menuliskan kalimat yang didektekan guru 
2. IPA 
   Konsep : 
a) Menjaga kesehatan 
Prosedur : 




Conscience/Compassion :  
1. Religius: 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama  
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 
serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
2. Jujur: 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan. 
3. Toleransi: 
Sikap dan  tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
 
F. Model dan Metode Pengajaran :   
Model Pembelajaran : PPR 
Metode Pembelajaran :  
a. Tanya jawab. 
b. Penugasan. 
c. Ceramah. 
d.  Demonstrasi. 
e.  Diskusi 




G. Nilai Kemanusiaan :   
Religius, Jujur, Toleransi 
 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran : 
1. Kegiatan Pendahuluan. 
a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses    pembelajaran. 
b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang suku-suku yang ada di 
Indonesia. 
c) Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 




2. Kegiatan Inti. 
a) Menyebutkan anggota keluarga yang tinggal di rumah. 
b) Mendengarkan deskripsi teman mengenai anggota keluarganya. 
c) Mendengarkan guru bercerita tentang “Burung Gagak dan Burung 
Elang” 
d) Peserta didik diberi kesempatan oleh guru untuk membaca cerita tentang 
“Burung Gagak dan Burung Elang” secara bergantian. 
 
3. Kegiatan Penutup. 
a)  Peserta didik mengadakan tanya jawab dan  membuat rangkuman 
tentang materi. 
b) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
c)  Memberikan tugas. 
d) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
e)  Melakukan refleksi. 
  Peserta didik diajak berefleksi dengan bantuan pertanyaan reflektif 
sebagai berikut : 
1) Apakah kalian senang mempunyai teman yang berbeda suku ?  
2) Apakah ada hal yang baru yang kamu pelajari hari ini ?  
3) Apakah selama ini saya jadi peserta didik yang disiplin ,mandiri, 
kreatif, tanggung jawab, jujur dan rendah hati ? 
f) Aksi 




I. Refleksi  Umum 
 Peserta didik diajak merefleksikan dengan panduan-panduan pertanyaan-   
pertanyaan sebagai berikut: 
1. Dalam kehidupan sehari-hari, apakah kalian sering menjumpai 
masalah dalam bergaul dengan teman yang berbeda suku? 
2. Apakah kalian sudah melakukan sesuatu sebagi wujud hidup rukun 
dengan anggota keluargamu? Sebutkan contohnya! 
3. Apakah kalian sudah melakukan sesuatu sebagai wujud menjaga 
kesehatanmu? Sebutkan contohnya! 
4. Apakah kalian senang dan terbantu dengan model pembelajaran seperti 
ini? Mengapa? 
 
J. Aksi Umum 
Bersyukur kepada Tuhan  
Menghormati jawaban teman 
Berdaya juang yang tinggi  
Menjawab pertanyaan dengan percaya diri 




K. Kecakapan Hidup (Life Skill) 
1. Kecakapan Umum 
a) Kecakapan personal: menggali informasi melalui observasi, 
membaca, dan bertanya. 
b) Kecakapan sosial: kecakapan komunikasi lisan, kecakapan 
komunikasi tertulis, dan berinteraksi dengan masyarakat kelas. 
 
2. Kecakapan Khusus: menguasai pengetahuan. 
 
 
L. Sumber Belajar: 
1.Bahan Ajar : 
1. Tematik IA (2011). Ayo Melakukan Pembelajaran Tematik. 
Yogyakarta :   
      Penerbit Kanisius.  
2. Pkn : Praptanti (2008). Pkn kelas I. Yogyakarta : Penerbit Kanisius .    
3. Bahasa Indonesia:Marciana Sarwi dkk. (2008). Bahasa Indonesia 
Kelas I.        Yogyakarta : Penerbit Kanisius.  
4. IPA: Sumantoro dan Dodo Hermana. (2008). IPA Kelas 






             Mengetahui, 




        Hr.Klidiatmoko 
NIP.19560717 1984 1 007 
 
 
Yogyakarta, 15 Juni 2016 








Lampiran 7. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kemampuan Membaca 
Permulaan dengan  Kartu Kata Bergambar 
No. Aspek yang Dinilai Skor Maksimal 
1. Ketepatan membaca huruf/kata/kalimat 30 
2. Kejelasan membaca huruf/kata/kalimat 30 
3. Lafal 20 
4. Kelancaran membaca 10 




















Lampiran 8. Pedoman Observasi Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan 
 








a. Semua huruf/kata/kalimat 
yang dibaca benar 
21-30 















a. Suara siswa jelas 21-30 
b. Suara siswa kurang jelas 11-20 






a. Siswa sudah wajar lafalnya 
dalam membaca kalimat 
21-30 
b. Siswa kurang wajar lafalnya 
dalam membaca kalimat 
11-20 
c. Siswa tidak wajar lafalnya 








a. Siswa sudah lancar dalam 
membaca kalimat 
21-30 
b. Terjadi sedikit kesalahan 
dalam membaca kalimat 
11-20 








a. Berani membaca secara 
klasikal, secara berdua, dan 
secara individu. 
21-30 
b. Berani membaca secara 
klasikal, secara berdua, 
tetapi tidak secara individu 
11-20 
c. Berani membaca secara 
klasikal, tidak berani secara 





Lampiran 9. Contoh Lembar Instrumen Unjuk Kerja Kemampuan Membaca Permulaan 
 
No 




Lafal  Kelancaran membaca Keberanian Total 
Skor 
SB B C K SB B C K SB B C K SB B C K SB B C K 
1. AEK                      
2. ABW                      
3. AL VP                      
4. AOP                      
5. AGMPA                      
6. ADMMP                      
7. AKF                      
8. ABKN                      
9. AEP                      
10. BPS                      
11. AZA                      
12. CAP                      
13. EJA                      
14. EMGS                      
15. FADK                      
16. GES                      
17. JAM                      
18. JAJ                      
19. JLES                      
20. LLB                      
21. MAV                      
22. MRDWPP                      
23. RPD                      
24. RBWA                      
25. RS                      
26. SET                      
27. SRDDK                      
28. TT                      
29. VFOMP                      
30. VMB                      
31. VW                      
32. VNP                      
33. VAH                      
34. YADGPY                      
35. YMM                      
36. ZCNM                      
Keterangan penilaian : 4= sangat baik (SK)    
  3= baik (B)  
  2= cukup (C)    
  1= kurang  (K) 
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Lafal  Kelancaran membaca Keberanian Total 
Skor 
SB B C K SB B C K SB B C K SB B C K SB B C K 
1. AEK  √    √    √    √    √   15 
2. ABW   √   √     √    √    √  11 
3. AL VP  √    √    √     √   √   14 
4. AOP   √    √    √    √    √  10 
5. AGMPA  √    √      √  √     √  12 
6. ADMMP  √    √    √     √    √  13 
7. AKF   √    √    √    √    √  10 
8. ABKN √     √     √   √    √   15 
9. AEP √    √     √   √    √    19 
10. BPS √     √    √   √     √   17 
11. AZA   √    √    √    √    √  10 
12. CAP  √   √     √    √    √   16 
13. EJA  √   √     √   √     √   17 
14. EMGS  √   √     √    √   √    17 
15. FADK   √   √     √    √    √  11 
16. GES √     √    √   √     √   17 
17. JAM   √    √    √    √    √  10 
18. JAJ √    √     √   √     √   18 
19. JLES   √   √    √    √     √  13 
20. LLB   √    √    √    √    √  10 
21. MAV   √    √    √    √    √  10 
22. MRDWPP     √  √     √   √     √ 7 
23. RPD  √     √    √    √    √  11 
24. RBWA   √   √     √    √    √  11 
25. RS  √    √     √    √    √  12 
26. SET √    √    √     √    √   18 
27. SRDDK  √    √    √    √    √   15 
28. TT   √    √    √    √    √  10 
29. VFOMP   √     √   √    √    √  10 
30. VMB √    √     √   √     √   18 
31. VW √    √    √     √    √   18 
32. VNP  √    √    √   √     √   16 
33. VAH    √   √    √    √    √  11 
34. YADGPY   √    √    √    √    √  10 
35. YMM  √    √   √    √     √   17 
36. ZCNM   √  √   √    √    √    √ 10 
Keterangan penilaian : 4= sangat baik (SK)    
  3= baik (B)  
  2= cukup (C)    
  1= kurang  (K) 
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Lafal  Kelancaran membaca Keberanian Total 
Skor 
SB B C K SB B C K SB B C K SB B C K SB B C K 
1. AEK  √    √    √    √    √   15 
2. ABW   √   √     √    √     √ 10 
3. AL VP √    √     √   √     √   19 
4. AOP   √    √     √    √    √ 7 
5. AGMPA  √    √      √  √      √ 11 
6. ADMMP  √    √      √   √    √  11 
7. AKF    √    √    √    √    √ 5 
8. ABKN √     √     √   √    √   15 
9. AEP √    √     √   √    √    19 
10. BPS √     √    √   √     √   17 
11. AZA   √    √     √   √     √ 8 
12. CAP  √   √     √    √    √   16 
13. EJA  √   √     √   √     √   17 
14. EMGS  √   √     √    √   √    17 
15. FADK   √    √     √   √     √ 8 
16. GES √     √    √   √     √   17 
17. JAM   √     √    √   √     √ 7 
18. JAJ √    √     √   √     √   18 
19. JLES   √   √    √    √     √  13 
20. LLB    √   √     √   √    √  8 
21. MAV    √    √    √    √    √ 5 
22. MRDWPP     √  √     √   √     √ 7 
23. RPD   √    √    √    √    √  10 
24. RBWA   √   √      √   √    √  10 
25. RS  √    √     √    √    √  12 
26. SET √    √    √     √    √   18 
27. SRDDK  √    √    √    √    √   15 
28. TT   √    √     √   √     √ 8 
29. VFOMP   √     √    √    √    √ 6 
30. VMB √    √     √   √     √   18 
31. VW √    √    √     √    √   18 
32. VNP  √    √    √   √     √   16 
33. VAH    √    √   √    √     √ 7 
34. YADGPY    √    √    √    √    √ 5 
35. YMM  √    √   √    √     √   17 
36. ZCNM    √ √   √    √    √    √ 9 
Keterangan penilaian : 4= sangat baik (SK)    
  3= baik (B)  
  2= cukup (C)    
  1= kurang  (K) 
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Lembar Instrumen Unjuk Kerja Kemampuan Membaca Permulaan (Siklus I pertemuan 2) 
 
No 




Lafal  Kelancaran membaca Keberanian Total 
Skor 
SB B C K SB B C K SB B C K SB B C K SB B C K 
1. AEK √     √    √    √    √   15 
2. ABW √     √     √    √   √   12 
3. AL VP  √    √   √    √     √   16 
4. AOP   √   √    √    √     √  11 
5. AGMPA √     √    √    √    √   15 
6. ADMMP  √   √     √    √    √   15 
7. AKF   √    √    √    √     √ 7 
8. ABKN  √    √    √   √     √   16 
9. AEP √    √    √    √    √    20 
10. BPS √    √     √   √     √   18 
11. AZA  √    √     √    √    √  12 
12. CAP √    √     √   √     √   18 
13. EJA √    √     √    √    √   17 
14. EMGS √     √    √   √     √   17 
15. FADK  √    √    √    √     √  13 
16. GES √    √    √     √   √    18 
17. JAM  √    √    √     √    √  11 
18. JAJ √    √    √    √    √    20 
19. JLES √    √     √   √     √   17 
20. LLB   √   √    √    √    √   13 
21. MAV   √   √    √     √    √  11 
22. MRDWPP   √    √    √     √    √ 5 
23. RPD  √     √    √   √     √  12 
24. RBWA  √    √     √   √    √   13 
25. RS  √    √    √    √      √ 12 
26. SET √    √    √     √    √   17 
27. SRDDK √    √     √    √     √  15 
28. TT  √    √    √     √   √   13 
29. VFOMP  √    √     √     √    √ 8 
30. VMB √    √    √    √    √    20 
31. VW √    √    √    √    √    20 
32. VNP √    √     √    √    √   17 
33. VAH  √    √     √   √    √   13 
34. YADGPY   √   √    √    √     √  12 
35. YMM √    √     √    √    √   17 
36. ZCNM   √    √    √     √    √ 7 
Keterangan penilaian : 4= sangat baik (SK)    
  3= baik (B)  
  2= cukup (C)    
  1= kurang  (K) 
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Lafal  Kelancaran membaca Keberanian Total 
Skor 
SB B C K SB B C K SB B C K SB B C K SB B C K 
1. AEK √     √    √    √    √   16 
2. ABW  √   √     √    √     √  12 
3. AL VP  √    √   √    √     √   17 
4. AOP   √   √    √     √     √ 11 
5. AGMPA √     √    √    √    √   16 
6. ADMMP  √   √     √    √    √   16 
7. AKF   √    √    √    √     √ 9 
8. ABKN  √    √    √   √     √   16 
9. AEP √    √    √    √    √    20 
10. BPS √    √     √   √     √   18 
11. AZA  √    √     √     √    √ 10 
12. CAP √    √     √   √     √   18 
13. EJA √    √     √    √    √   17 
14. EMGS √     √    √   √     √   17 
15. FADK  √    √    √      √    √ 11 
16. GES √    √    √     √   √    19 
17. JAM  √    √     √     √    √ 10 
18. JAJ √    √    √    √    √    20 
19. JLES √    √     √   √     √   18 
20. LLB   √   √     √    √     √ 10 
21. MAV   √   √     √     √    √ 9 
22. MRDWPP   √    √    √     √    √ 8 
23. RPD  √     √    √   √     √  12 
24. RBWA  √    √     √    √    √  12 
25. RS  √    √    √    √      √ 13 
26. SET √    √    √     √    √   18 
27. SRDDK √    √     √    √     √  16 
28. TT  √    √    √      √    √ 11 
29. VFOMP  √    √     √     √    √ 10 
30. VMB √    √    √    √    √    20 
31. VW √    √    √    √    √    20 
32. VNP √    √     √    √    √   17 
33. VAH  √    √     √    √    √  12 
34. YADGPY   √    √    √   √      √ 10 
35. YMM √    √     √    √    √   17 
36. ZCNM   √    √    √     √    √ 8 
Keterangan penilaian : 4= sangat baik (SK)    
  3= baik (B)  
  2= cukup (C)    
  1= kurang  (K) 
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Lembar Instrumen Unjuk Kerja Kemampuan Membaca Permulaan (Siklus II pertemuan 2) 
 
No 




Lafal  Kelancaran membaca Keberanian Total 
Skor 
SB B C K SB B C K SB B C K SB B C K SB B C K 
1. AEK √    √     √    √    √   17 
2. ABW  √    √     √    √   √   16 
3. AL VP  √   √    √    √     √   18 
4. AOP √    √     √    √    √   16 
5. AGMPA √     √    √    √    √   16 
6. ADMMP √    √     √   √     √   18 
7. AKF  √    √     √    √    √  12 
8. ABKN  √   √     √   √     √   17 
9. AEP √    √    √    √    √    20 
10. BPS √    √    √    √     √   19 
11. AZA √     √    √    √    √   16 
12. CAP √    √     √   √     √   18 
13. EJA √    √     √    √    √   17 
14. EMGS √    √     √   √    √    19 
15. FADK √    √     √    √    √   17 
16. GES √    √    √     √   √    19 
17. JAM √     √    √    √    √   16 
18. JAJ √    √    √    √    √    20 
19. JLES √    √     √   √     √   18 
20. LLB √     √    √    √    √   16 
21. MAV √     √    √    √    √   16 
22. MRDWPP   √    √    √     √    √ 8 
23. RPD  √    √    √    √   √    16 
24. RBWA  √    √    √    √   √    16 
25. RS √    √     √    √     √  17 
26. SET √    √    √     √    √   18 
27. SRDDK √    √     √    √    √   17 
28. TT  √    √    √      √    √ 11 
29. VFOMP  √    √     √     √    √ 10 
30. VMB √    √    √    √    √    20 
31. VW √    √    √    √    √    20 
32. VNP √    √    √     √    √   18 
33. VAH  √   √     √    √    √   16 
34. YADGPY √     √    √    √    √   16 
35. YMM √    √     √    √    √   17 
36. ZCNM   √    √    √    √    √  10 
Keterangan penilaian : 4= sangat baik (SK)    
  3= baik (B)  
  2= cukup (C)    
  1= kurang  (K) 
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Lampiran 13. Hasil Perhitungan Persentase Kemampuan Membaca Permulaan Pra Tindakan 




Untuk mencari persentase menggunakan rumus berikut 
ini: 
NP =    x 100%    
Keterangan : 
NP =  nilai persen yang dicari/diharapkan 
R =  skor mentah yang diperoleh siswa 
SM =  skor maksimal ideal 
100 =  bilangan tetap 
Kemudian data tersebut dapat diinterpretasikan ke dalam 
4 tingkatan yaitu : 
1. Kriteria baik, yaitu antara 76-100% 
2. Kreteria cukup, yaitu antara 60-75% 
3. Kriteria kurang, yaitu antara 55-59% 
4. Kriteria kurang sekali, yaitu antara ≤ 54  
 
No. Nama Siswa Skor total kemampuan 
membaca permulaan dari 
indikator yang diamati 
Persentase Kriteria 
1. AEK 15 75% Cukup 
2. ABW 11 55% Kurang 
3. AL VP 14 70% Cukup 
4. AOP 10 50% Kurang Sekali 
5. AGMPA 12 60% Cukup 
6. ADMMP 13 65% Cukup 
7. AKF 10 50% Kurang Sekali 
8. ABKN 15 75% Cukup 
9. AEP 19 95% Baik 
10. BPS 17 85% Baik 
11. AZA 10 50% Kurang Sekali 
12. CAP 16 80% Baik 
13. EJA 17 85% Baik 
14. EMGS 17 85% Baik 
15. FADK 11 55% Kurang 
16. GES 17 85% Baik 
17. JAM 10 50% Kurang Sekali 
18. JAJ 18 90% Baik 
19. JLES 13 65% Cukup 
20. LLB 10 50% Kurang Sekali 
21. MAV 10 50% Kurang Sekali 
22. MRDWPP 7 35% Kurang Sekali 
23. RPD 11 55% Kurang 
24. RBWA 11 55% Kurang 
25. RS 12 60% Cukup 
26. SET 18 90% Baik 
27. SRDDK 15 75% Cukup 
28. TT 10 50% Kurang Sekali 
29. VFOMP 10 50% Kurang Sekali 
30. VMB 18 90% Baik 
31. VW 18 90% Baik 
32. VNP 16 80% Baik 
33. VAH 11 55% Kurang 
34. YADGPY 10 50% Kurang Sekali 
35. YMM 17 85% Baik 
36. ZCNM 10 50% Kurang Sekali 
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Lampiran 14. Hasil Perhitungan Persentase Kemampuan Membaca Permulaan Siklus I 




Untuk mencari persentase menggunakan rumus berikut 
ini: 
NP =    x 100%    
Keterangan : 
NP =  nilai persen yang dicari/diharapkan 
R =  skor mentah yang diperoleh siswa 
SM =  skor maksimal ideal 
100 =  bilangan tetap 
Kemudian data tersebut dapat diinterpretasikan ke dalam 
4 tingkatan yaitu : 
1. Kriteria baik, yaitu antara 76-100% 
2. Kreteria cukup, yaitu antara 60-75% 
3. Kriteria kurang, yaitu antara 55-59% 
4. Kriteria kurang sekali, yaitu antara ≤ 54  
 
No. Nama Siswa Skor total kemampuan 
membaca permulaan dari 
indikator yang diamati 
Persentase Kriteria 
1. AEK 15 75% Cukup 
2. ABW 12 60% Cukup 
3. AL VP 16 80% Baik 
4. AOP 11 55% Kurang  
5. AGMPA 15 75% Cukup 
6. ADMMP 15 75% Cukup 
7. AKF 7 35% Kurang Sekali 
8. ABKN 16 80% Baik 
9. AEP 20 100% Baik 
10. BPS 18 90% Baik 
11. AZA 12 60% Cukup 
12. CAP 18 90% Baik 
13. EJA 17 85% Baik 
14. EMGS 17 85% Baik 
15. FADK 13 65% Cukup 
16. GES 18 90% Baik 
17. JAM 11 55% Kurang 
18. JAJ 20 100% Baik 
19. JLES 17 85% Baik 
20. LLB 13 65% Cukup 
21. MAV 11 55% Kurang 
22. MRDWPP 5 25% Kurang Sekali 
23. RPD 12 60% Cukup 
24. RBWA 13 65% Cukup 
25. RS 12 60% Cukup 
26. SET 17 85% Baik 
27. SRDDK 15 75% Cukup 
28. TT 13 65% Cukup 
29. VFOMP 8 40% Kurang Sekali 
30. VMB 20 100% Baik 
31. VW 20 100% Baik 
32. VNP 17 85% Baik 
33. VAH 13 65% Cukup 
34. YADGPY 12 60% Kurang Sekali 
35. YMM 17 85% Baik 
36. ZCNM 7 35% Kurang Sekali 
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Lampiran 15. Hasil Perhitungan Persentase Kemampuan Membaca Permulaan Siklus II 




Untuk mencari persentase menggunakan rumus berikut 
ini: 
NP =    x 100%    
Keterangan : 
NP =  nilai persen yang dicari/diharapkan 
R =  skor mentah yang diperoleh siswa 
SM =  skor maksimal ideal 
100 =  bilangan tetap 
Kemudian data tersebut dapat diinterpretasikan ke dalam 
4 tingkatan yaitu : 
1. Kriteria baik, yaitu antara 76-100% 
2. Kreteria cukup, yaitu antara 60-75% 
3. Kriteria kurang, yaitu antara 55-59% 
4. Kriteria kurang sekali, yaitu antara ≤ 54  
 
No. Nama Siswa Skor total kemampuan 
membaca permulaan dari 
indikator yang diamati 
Persentase Kriteria 
1. AEK 17 85% Baik 
2. ABW 16 80% Baik 
3. AL VP 18 90% Baik 
4. AOP 16 80% Baik 
5. AGMPA 16 80% Baik 
6. ADMMP 18 90% Baik 
7. AKF 12 60% Cukup 
8. ABKN 17 85% Baik 
9. AEP 20 100% Baik 
10. BPS 19 95% Baik 
11. AZA 16 80% Baik 
12. CAP 18 90% Baik 
13. EJA 17 85% Baik 
14. EMGS 19 95% Baik 
15. FADK 17 85% Baik 
16. GES 19 95% Baik 
17. JAM 16 80% Baik 
18. JAJ 20 100% Baik 
19. JLES 18 90% Baik 
20. LLB 16 80% Baik 
21. MAV 16 80% Baik 
22. MRDWPP 8 40% Kurang Sekali 
23. RPD 16 80% Baik 
24. RBWA 16 80% Baik 
25. RS 17 85% Baik 
26. SET 18 90% Baik 
27. SRDDK 17 85% Baik 
28. TT 11 55% Kurang 
29. VFOMP 10 50% Kurang Sekali 
30. VMB 20 100% Baik 
31. VW 20 100% Baik 
32. VNP 18 90% Baik 
33. VAH 16 80% Baik 
34. YADGPY 16 80% Baik 
35. YMM 17 85% Baik 
36. ZCNM 10 50% Kurang Sekali 
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Lampiran 16. Peningkatan Persentase Kemampuan Membaca Permulaan 
Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
 
Tabel Peningkatan Persentase Kemampuan Membaca Permulaan Pra Membaca, 
Siklus I, dan Siklus II 
 
No. Nama Siswa Pra Membaca Siklus I Siklus II  
1. AEK 75% 75% 85%   
2. ABW 55% 60% 80%   
3. AL VP 70% 80% 90%   
4. AOP 50% 55% 80%   
5. AGMPA 60% 75% 80%   
6. ADMMP 65% 75% 90%   
7. AKF 50% 35% 60%   
8. ABKN 75% 80% 85%   
9. AEP 95% 100% 100%   
10. BPS 85% 90% 95%   
11. AZA 50% 60% 80%   
12. CAP 80% 90% 90%   
13. EJA 85% 85% 85%   
14. EMGS 85% 85% 95%   
15. FADK 55% 65% 85%   
16. GES 85% 90% 95%   
17. JAM 50% 55% 80%   
18. JAJ 90% 100% 100%   
19. JLES 65% 85% 90%   
20. LLB 50% 65% 80%   
21. MAV 50% 55% 80%   
22. MRDWPP 35% 25% 40%   
23. RPD 55% 60% 80%   
24. RBWA 55% 65% 80%   
25. RS 60% 60% 85%   
26. SET 90% 85% 90%   
27. SRDDK 75% 75% 85%   
28. TT 50% 65% 55%   
29. VFOMP 50% 40% 50%   
30. VMB 90% 100% 100%   
31. VW 90% 100% 100%   
32. VNP 80% 85% 90%   
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33. VAH 55% 65% 80%   
34. YADGPY 50% 60% 80%   
35. YMM 85% 85% 85%   




Lampiran 17. Catatan Perkembangan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Pra Membaca, Siklus I, dan Siklus II 
Tabel Catatan Perkembangan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Pra Membaca, Siklus I, dan Siklus II 
No. Nama Siswa Pra Membaca Siklus I Siklus II 
1. AEK 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
dapat membuat kalimat sesuai 
gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS sudah 
tepat dan terlihat aktif dalam 
kegiatan membaca. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
2. ABW 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, namun 
belum mampu membaca suku kata 
dan kata, serta membuat kalimat 
sesuai gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS belum 
tepat dan kurang antusias dalam 
kegiatan membaca. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf dan mengucapkan huruf. 
2. Belum mampu membaca suku kata 
dan kata. 
3. Belum mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata. 
3. Sudah mampu membuat kalimat 
namun belum sesuai gambar. 
3. AL VP 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
belum mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS sudah 
tepat namun kurang aktif dalam 
kegiatan membaca. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf. 
2. Sudah mampu membaca suku kata 
dan kata. 
3. Belum mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata. 
3. Sudah mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
4. AOP 
1. Belum mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
belum mampu membuat kalimat 
1. Belum mampu mengenali bentuk 
huruf dan mengucapkan huruf  b, d, p, 
f, dan v karena sering terbalik-balik. 
2. Belum mampu membaca suku kata 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf namun terkadang masih ragu-
ragu dalam mengucapkan bunyi 




2. Berdasarkan pengerjaan LKS belum 
tepat dan kurang antusia dalam 
kegiatan membaca. 
dan kata. 
3. Masih kesulitan dalam membuat 
kalimat sesuai gambar. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata. 
3. Sudah mampu membuat kalimat 
namun belum sesuai gambar. 
5. AGMPA 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, namun 
belum mampu membaca suku kata 
dan kata, serta belum mampu 
membuat kalimat sesuai gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS sudah 
tepat dan kurang antusias dalam 
kegiatan membaca. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf. 
2. Sudah mampu membaca suku kata 
dan kata. 
3. Belum dapat membuat kalimat sesuai 
gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
namun terkadang belum sesuai 
gambar. 
6. ADMMP 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, namun 
belum mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS sudah 
tepat dan kurang antusias dalam 
kegiatan membaca. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, membaca 
suku kata dan kata. 
2. Masih kesulitan dalam membuat 
kalimat sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
terkadang belum sesuai gambar. 
7. AKF 
1. Belum mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
belum mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS belum 
tepat dan belum aktif dalam kegiatan 
membaca. 
1. Belum mampu mengenali bentuk 
huruf dan mengucapkan huruf b, d, p, 
f, dan v karena masih bingung dalam 
membedakan bentuk huruf. 
2. Belum mampu membaca suku kata 
dan kata. 
3. Belum mampu dalam membuat 
kalimat sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf namun masih kurang jelas 
dalam mengucapkan bunyi huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
terkadang masih kesulitan dalam 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
8. ABKN 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, namun 
belum mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf serta 
membaca suku kata dan kata. 
2. Masih kesulitan dalam membuat 
kalimat sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
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2. Berdasarkan pengerjaan LKS sudah 
tepat dan kurang antusias dalam 
kegiatan membaca. 
terkadang belum sesuai gambar. 
9. AEP 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
dapat membuat kalimat sesuai 
gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS sudah 
tepat dan terlihat aktif dalam 
kegiatan membaca. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, membaca 
suku kata dan kata, serta dapat 
membuat kalimat sesuai gambar 
dengan baik. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
10. BPS 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
dapat membuat kalimat sesuai 
gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS sudah 
tepat namun kurang antusias dalam 
kegiatan membaca. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, membaca 
suku kata dan kata, serta dapat 
membuat kalimat sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
11. AZA 
1. Belum mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
belum mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS belum 
tepat dan kurang antusias dalam 
kegiatan membaca. 
1. Belum mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf b, d, p, f, 
dan v karena sulit membedakan 
bentuk hurufnya. 
2. Kesulitan dalam membaca suku kata 
dan kata. 
3. Belum mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf namun masih ragu-ragu dan 
terkadang diam jika ditanya nama 
huruf dan bunyinya. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
namun belum sesuai gambar. 
12. CAP 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
dapat membuat kalimat sesuai 
gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS sudah 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, membaca 
suku kata dan kata, serta dapat 
membuat kalimat sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  




tepat namun kurang antusias dalam 
kegiatan membaca. 
13. EJA 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
dapat membuat kalimat sesuai 
gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS sudah 
tepat dan terlihat aktif dalam 
kegiatan membaca. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, membaca 
suku kata dan kata. 
2. Kesulitan dalam membuat kalimat 
sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
terkadang belum sesuai gambar. 
14. EMGS 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
dapat membuat kalimat sesuai 
gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS sudah 
tepat dan terlihat aktif dalam 
kegiatan membaca. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, membaca 
suku kata dan kata, serta dapat 
membuat kalimat sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
15. FADK 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, namun 
belum mampu membaca suku kata 
dan kata, serta belum mampu 
membuat kalimat sesuai gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS belum 
tepat dan kurang aktif dalam 
kegiatan membaca. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf dan mengucapkan huruf. 
2. Belum mampu membaca suku kata 
dan kata. 
3. Kesulitan dalam membuat kalimat 
sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
namun belum sesuai gambar. 
16. GES 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
dapat membuat kalimat sesuai 
gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS sudah 
tepat dan terlihat aktif dalam 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, membaca 
suku kata dan kata, serta dapat 
membuat kalimat sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  






1. Belum mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
belum mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS belum 
tepat dan terlihat kurang aktif dalam 
kegiatan membaca. 
1. Belum mampu mengenali bentuk 
huruf dan mengucapkan huruf b, d, p, 
f, dan v karena kesulitan dalam 
membedakan bentuk hurufnya 
sehingga kesulitan dalam 
mengucapkan bunyi huruf. 
2. Kesulitan dalam membaca suku kata 
dan kata. 
3. Belum mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf namun terkadang ragu-rgu 
dalam menyebutkan bunyi huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
terkadang belum sesuai gambar. 
18. JAJ 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
dapat membuat kalimat sesuai 
gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS sudah 
tepat dan terlihat aktif dalam 
kegiatan membaca. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, membaca 
suku kata dan kata, serta dapat 
membuat kalimat sesuai gambar 
denan baik. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
19. JLES 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
dapat membuat kalimat sesuai 
gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS sudah 
tepat dan terlihat aktif dalam 
kegiatan membaca. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, membaca 
suku kata dan kata, serta dapat 
membuat kalimat sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
20. LLB 
1. Belum mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
belum mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS belum 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf b, d, p, f, dan v karena kesulitan 
dalam membedakan bentuk hurufnya 
sehingga kesulitan dalam 
mengucapkan bunyi huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf terkadang masih terbalik-balik. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
namun belum sesuai gambar. 
146 
 
tepat dan terlihat kurang aktif dalam 
kegiatan membaca. 
membaca suku kata dan kata,  
3. Kesulitan dalam membuat kalimat 
sesuai gambar. 
21. MAV 
1. Belum mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
belum mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS belum 
tepat dan kurang antusias dalam 
kegiatan membaca. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf dan  mengucapkan huruf. 
2. Kesulitan dalam membaca suku kata 
dan kata. 
3. Belum mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
terkadang belum sesuai gambar. 
22. MRDWPP 
1. Belum mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
kesulitan dalam membuat kalimat 
sesuai gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS belum 
tepat dan terlihat kurang aktif dalam 
kegiatan membaca. 
1. Belum mampu mengenali bentuk 
huruf dan mengucapkan huruf b, d, p, 
f, dan v karena terbalik-balik dalam 
mengucapkan bunyi hurufnya. 
2. Belum mampu membaca suku kata 
dan kata,. 
3. Kesulitan dalam membuat kalimat 
sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf namun masih sering terbalik-
balik dalam menyebutkan bunyi 
huruf tersebut. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
namun belum sesuai gambar. 
23. RPD 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, namun 
belum mampu membaca suku kata 
dan kata, serta membuat kalimat 
sesuai gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS sudah 
tepat dan kurang antusias dalam 
kegiatan membaca. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf dan mengucapkan huruf. 
2. Kesulitan dalam membaca suku kata 
dan kata. 
3. Belum mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
terkadang belum sesuai gambar. 
24. RBWA 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, namun 
belum mampu membaca suku kata 
dan kata, serta membuat kalimat 
sesuai gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS sudah 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf. 
2. Belum mampu dalam membaca suku 
kata dan kata, serta membuat kalimat 
sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
namun belum sesuai gambar. 
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1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, namun 
belum mampu membaca suku kata 
dan kata, serta membuat kalimat 
sesuai gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS sudah 
tepat namun kurang antusias dalam 
kegiatan membaca. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf dan mengucapkan huruf. 
2. Kesulitan dalam membaca suku kata 
dan kata, serta membuat kalimat 
sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
namun belum sesuai gambar. 
26. SET 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
dapat membuat kalimat sesuai 
gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS sudah 
tepat dan terlihat aktif dalam 
kegiatan membaca. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, membaca 
suku kata dan kata, serta dapat 
membuat kalimat sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
27. SRDDK 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
dapat membuat kalimat sesuai 
gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS sudah 
tepat namun kurang antusias dalam 
kegiatan membaca. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, membaca 
suku kata dan kata, serta dapat 
membuat kalimat sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
28. TT 
1. Belum mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
belum mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS belum 
1. Belum mampu mengenali bentuk 
huruf dan mengucapkan huruf b, d, p, 
f, dan v karena lupa bentuk huruf 
sehingga kesulitan dalam 
mengucapkan bunyi hurufnya. 
2. Belum mampu dalam membaca suku 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf namun masih ragu-ragu dalam 
mengucapkan beberapa huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
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tepat dan terlihat kurang aktif dalam 
kegiatan membaca. 
 
kata dan kata. 
3. Belum mampu dalam membuat 
kalimat sesuai gambar. 
namun belum sesuai gambar. 
29. VFOMP 
1. Belum mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
belum mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS belum 
tepat dan kurang antusias dalam 
kegiatan membaca. 
1. Belum mampu mengenali bentuk 
huruf dan mengucapkan huruf  b, d, p, 
f, dan v karena belum hafal bentuk 
hurufnya sehingga terbalik-balik 
dalam mengucapkannya. 
2. Kesulitan  dalam membaca suku kata 
dan kata. 
3. Belum mampu dalam membuat 
kalimat sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf terkadang terbalik-balik dalam 
mengucapkan beberapa huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
terkadang belum sesuai gambar. 
30. VMB 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
dapat membuat kalimat sesuai 
gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS sudah 
tepat dan terlihat aktif dalam 
kegiatan membaca. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, membaca 
suku kata dan kata, serta dapat 
membuat kalimat sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
31. VW 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
dapat membuat kalimat sesuai 
gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS sudah 
tepat dan terlihat aktif dalam 
kegiatan membaca. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, membaca 
suku kata dan kata, serta dapat 
membuat kalimat sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
32. VNP 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
dapat membuat kalimat sesuai 
gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, membaca 
suku kata dan kata, serta dapat 
membuat kalimat sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
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2. Berdasarkan pengerjaan LKS sudah 





1. Belum mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
membuat kalimat sesuai gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS belum 
tepat dan kurang antusias dalam 
kegiatan membaca. 
1. Belum mampu mengenali bentuk 
huruf dan mengucapkan huruf b, d, p, 
f, dan v terbalik-balik sehingga 
kseulitan dalam mengucapkan 
benmtuk hurufnya. 
2. Belum mampu membaca suku kata 
dan kata, serta dapat membuat kalimat 
sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf terkadang masih terbalik-balik 
dalam mengucapkan beberapa 
huruf.. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
terkadang belum sesuai gambar. 
34. YADGPY 
1. Belum mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
belum mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS belum 
tepat dan terlihat kurang aktif dalam 
kegiatan membaca. 
1. Belum mampu mengenali bentuk 
huruf dan mengucapkan huruf b, d, p, 
f, dan v karena belum hafal bentuk 
huruf. 
2. Kesulitan dalam membaca suku kata 
dan kata, serta dapat membuat kalimat 
sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf namun masih ragu-ragu dalam 
mengucapkan beberapa huruf 
sehingga kurang jelas. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
namun belum sesuai gambar. 
35. YMM 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
dapat membuat kalimat sesuai 
gambar. 
2. Berdasarkan pengerjaan LKS sudah 
tepat namun kurang antusias dalam 
kegiatan membaca. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, membaca 
suku kata dan kata, serta dapat 
membuat kalimat sesuai gambar. 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
3. Sudah mampu membuat kalimat 
sesuai gambar. 
36. ZCNM 
1. Belum mampu mengenali bentuk 
huruf, mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata, serta 
belum mamput membuat kalimat 
sesuai gambar. 
1. Belum mampu mengenali bentuk 
huruf dan mengucapkan huruf b, d, p, 
f, dan v terbalik-balik dalam 
mengucapkan bunyi hurufnya. 
2. Kesulitan dalam membaca suku kata 
1. Sudah mampu mengenali bentuk 
huruf namun masih ragu-ragu dalam 
mengucapkan beberapa huruf. 
2. Sudah mampu mengucapkan huruf, 
membaca suku kata dan kata,  
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2. Berdasarkan pengerjaan LKS belum 
tepat dan terlihat kurang aktif dalam 
kegiatan membaca. 
dan kata. 
3. Belum mampu dalam membuat 
kalimat sesuai gambar. 
3. Sudah mampu membuat kalimat 
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